
6 | INVESTOR DAILY   SELASA 28 FEBRUARI 2023Prospektus Ringkas Awal _ PT MERDEKA BATTERY MATERIALS Tbk. _ Halaman 1 _ Harian INVESTOR DAILY _ 28 MARET 2023

PERKIRAAN JADWAL
Masa Penawaran Awal : 28 Maret – 4 April 2023
Perkiraan Tanggal Efektif : 11 April 2023
Perkiraan Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 12 – 14 April 2023
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 14 April 2023
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 17 April 2023
Perkiraan Tanggal Pencatatan Pada PT Bursa Efek Indonesia : 18 April 2023

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Saham Perdana sebanyak-
banyaknya 11.000.000.000 (sebelas miliar) saham biasa atas nama yang seluruhnya 
adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp100 
(seratus Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebesar-besarnya 10,24% (sepuluh koma 
dua empat persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran 
Umum Saham Perdana, dan akan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga 
Penawaran Rp780 (tujuh ratus delapan puluh Rupiah) sampai dengan Rp795 (tujuh ratus 
sembilan puluh lima Rupiah) setiap saham, melalui Sistem e-IPO. Pemesanan saham 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (“Sistem e-IPO”) wajib didukung dengan 
dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah pemesan yang terhubung dengan Sub 
Rekening Efek pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah 
seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp8.745.000.000.000 (delapan triliun tujuh ratus empat puluh lima miliar Rupiah). 
Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan 
mengeluarkan Saham Tambahan sebanyak-banyaknya 1.100.000.000 (satu miliar 
seratus juta) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) 
setiap saham atau mewakili sebanyak-banyaknya 1,01% (satu koma nol satu persen) 
dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum dengan asumsi 
terdapat penerbitan Saham Tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan 
terpusat, dengan Harga Penawaran sebesar Rp780 (tujuh ratus delapan puluh 
Rupiah) sampai dengan Rp795 (tujuh ratus sembilan puluh lima Rupiah) setiap saham, 
sehingga jumlah Penawaran Umum secara keseluruhan adalah sebanyak-banyaknya 
Rp9.619.500.000.000 (sembilan triliun enam ratus sembilan belas miliar lima ratus 
juta Rupiah). 
Seluruh Saham Baru yang diterbitkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana 
Saham akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam 
segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak 
untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
(“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu 
sesuai dengan ketentuan dalam UUPT.
Struktur permodalan dana susunan pemegang saham sebelum Penawaran Umum 
Perdana Saham
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 61 tanggal 13 Maret 
2023, yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi 
Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata 
dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-
AH.01.03-0038997 tanggal 13 Maret 2023 yang telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan 
pada Menkumham di bawah No. AHU-0051278.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 13 Maret 
2023 (“Akta No. 61/2023”), struktur permodalan dan susunan pemegang saham terakhir 
pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan adalah sebagai berikut:
Keterangan Nilai Nominal Rp100 per saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) (%)
Modal Dasar 350.000.000.000 35.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Merdeka Energi Nusantara 52.870.630.000 5.287.063.000.000 54,82
Garibaldi Thohir 11.967.190.000 1.196.719.000.000 12,41
Huayong International (Hong Kong) Limited 8.149.060.000 814.906.000.000 8,45
Winato Kartono 6.796.280.000 679.628.000.000 7,05
PT Prima Langit Nusantara 4.473.170.000 447.317.000.000 4,64
PT Prima Puncak Mulia 4.074.520.000 407.452.000.000 4,22
Hardi Wijaya Liong 2.912.690.000 291.269.000.000 3,02
Philip Suwardi Purnama 2.598.120.000 259.812.000.000 2,69
Edwin Soeryadjaya 2.290.880.000 229.088.000.000 2,38
Agus Superiadi 232.880.000 23.288.000.000 0,24
Trifena 80.000.000 8.000.000.000 0,08

Jumlah Modal Disetor dan Ditempatkan Penuh 96.445.420.000 9.644.542.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 253.554.580.000 23.355.458.000.000
Dengan dilaksanakannya penjualan seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham ini, struktur permodalan dan susunan pemegang saham setelah 
selesainya Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:
Keterangan Nilai Nominal Rp100 per saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) (%)
Modal Dasar 350.000.000.000 35.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Merdeka Energi Nusantara 52.870.630.000 5.287.063.000.000 49,21
Garibaldi Thohir 11.967.190.000 1.196.719.000.000 11,14
Huayong International (Hong Kong) Limited 8.149.060.000 814.906.000.000 7,58
Winato Kartono 6.796.280.000 679.628.000.000 6,33
PT Prima Langit Nusantara 4.473.170.000 447.317.000.000 4,16
PT Prima Puncak Mulia 4.074.520.000 407.452.000.000 3,79
Hardi Wijaya Liong 2.912.690.000 291.269.000.000 2,71
Philip Suwardi Purnama 2.598.120.000 259.812.000.000 2,42
Edwin Soeryadjaya 2.290.880.000 229.088.000.000 2,13
Agus Superiadi 232.880.000 23.288.000.000 0,22
Trifena 80.000.000 8.000.000.000 0,07
Masyarakat 11.000.000.000 1.100.000.000.000 10,24

Jumlah Modal Disetor dan Ditempatkan Penuh 107.445.420.000 10.744.542.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 242.554.580.000 24.255.458.000.000
Penerbitan Saham Tambahan apabila terjadi kelebihan pemesanan pada 
penjatahan terpusat
Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan 
mengeluarkan Saham Tambahan sebanyak-banyaknya 1.100.000.000 (satu miliar 
seratus juta) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) 
setiap saham atau mewakili sebanyak-banyaknya 1,01% (satu koma nol satu persen) 
dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum.
Dengan dilaksanakannya penerbitan seluruh Saham Tambahan ini, struktur permodalan 
dan susunan pemegang saham setelah selesainya Penawaran Umum Perdana Saham 
secara proforma adalah sebagai berikut:
Keterangan Nilai Nominal Rp100 per saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) (%)
Modal Dasar 350.000.000.000 35.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Merdeka Energi Nusantara 52.870.630.000 5.287.063.000.000 48,71
Garibaldi Thohir 11.967.190.000 1.196.719.000.000 11,03
Huayong International (Hong Kong) Limited 8.149.060.000 814.906.000.000 7,51
Winato Kartono 6.796.280.000 679.628.000.000 6,26
PT Prima Langit Nusantara 4.473.170.000 447.317.000.000 4,12
PT Prima Puncak Mulia 4.074.520.000 407.452.000.000 3,76
Hardi Wijaya Liong 2.912.690.000 291.269.000.000 2,68
Philip Suwardi Purnama 2.598.120.000 259.812.000.000 2,39
Edwin Soeryadjaya 2.290.880.000 229.088.000.000 2,11
Agus Superiadi 232.880.000 23.288.000.000 0,22
Trifena 80.000.000 8.000.000.000 0,07
Masyarakat 12.100.000.000 1.210.000.000.000 11,14

Jumlah Modal Disetor dan Ditempatkan Penuh 108.545.420.000 10.854.542.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 241.454.580.000 24.145.458.000.000
Pencatatan Saham Perseroan di BEI
Bersamaan dengan pencatatan Saham Yang Ditawarkan dan Saham Tambahan 
masing-masing sebanyak-banyaknya 11.000.000.000 (sebelas miliar) saham biasa atas 
nama dan 1.100.000.000 (satu miliar seratus juta), Perseroan juga akan mencatatkan 
seluruh saham atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana 
Saham sebanyak 96.445.420.000 (sembilan puluh enam miliar empat ratus empat 
puluh lima juta empat ratus dua puluh ribu) saham biasa atas nama. Dengan demikian, 
jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak-banyaknya 
108.545.420.000 (seratus delapan miliar lima ratus empat puluh lima juta empat ratus 
dua puluh ribu) atau 100,0% (seratus persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham. 
Rencana pencatatan saham ini telah mendapatkan persetujuan dari BEI sesuai dengan 
Surat BEI No. S-02419/BEI.PP1/03-2023 tanggal 17 Maret 2023 perihal Persetujuan 
Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas PT Merdeka Battery Materials Tbk. Apabila 
Perseroan tidak memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEl, maka 
Penawaran Umum Perdana Saham ini batal demi hukum dan pembayaran pesanan 
saham tersebut wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan Undang-
Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Negara Republik Indonesia 
No. 64 Tahun 1995, Tambahan No. 3608, sebagaimana diubah dengan Undang-
Undang No. 4 Tahun 2023 tanggal 12 Januari 2023 tentang Pengembangan dan 
Penguatan Sektor Keuangan, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 No. 4 
(“UU No. 4/2023”) dan Peraturan No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan 
LK No. Kep- 122/BL/2009 tangga1 29 Mei 2009 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam 
Rangka Penawaran Umum (“Peraturan No. IX.A.2”).
Pembatasan penjualan saham yang diterbitkan sebelum Penawaran Umum 
Perdana Saham
Sesuai dengan Pasal 2 Peraturan OJK No. 25/POJK.04/2017 tanggal 22 Juni 2017 
tentang Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum 
(“Peraturan OJK No. 25/2017”), setiap pihak yang memperoleh saham dari Perseroan 
dengan harga di bawah Harga Penawaran dalam jangka waktu enam bulan sebelum 
penyampaian Pernyataan Pendaftaran kepada OJK, tidak diperbolehkan untuk 
mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan saham Perseroan sampai dengan 
delapan bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif. Dalam hal ini, pihak-pihak 
sebagai berikut tunduk pada pembatasan pengalihan saham sebagaimana dimaksud 
pada Peraturan OJK No. 25/2017: (i) PT Merdeka Energi Nusantara (“MEN”) sehubungan 
dengan peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan yang diambil bagian oleh 
MEN berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Pemegang Saham Sebagai 
Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 178 tanggal 27 Desember 
2022, yang dibuat di hadapan Darmawan Tjoa, S.H., S.E., Notaris di Jakarta; dan 
(ii) Huayong International (Hong Kong) Limited (“HIL”) sehubungan dengan saham 
yang diterbitkan Perseroan dalam rangka konversi convertible loan sebagaimana 
telah disetujui oleh para pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan 
Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar PT Merdeka Battery Materials 
No. 7 tanggal 4 Januari 2023, yang dibuat di hadapan Muhammad Muazzir, S.H., M.Kn., 
Notaris Pengganti dari Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi 
Jakarta Selatan, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham berdasarkan 
Surat Keputusan No. AHU-0000594.AH.01.02.TAHUN 2023 tanggal 5 Januari 2023, 
yang telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0001642 
tanggal 5 Januari 2023, yang keduanya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada 
Kemenkumham di bawah No. AHU-0001880.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 5 Januari 
2023 (“Akta No. 7/2023”) dan Akta No. 61/2023.
Berdasarkan Surat Pernyataan PT Merdeka Copper Gold Tbk. (“MDKA”) pada tanggal 
8 Maret 2023, MDKA, selaku Pengendali Perseroan melalui MEN, menyatakan bahwa 
MDKA tidak akan mengalihkan pengendaliannya, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, pada Perseroan dalam jangka waktu 12 bulan setelah Pernyataan Pendaftaran 
dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan menjadi Efektif, kecuali 
pengalihan tersebut dipersyaratkan untuk memenuhi peraturan perundang-undangan 
yang berlaku dan/atau melaksanakan putusan pengadilan atau badan lainnya yang 
berwenang berdasarkan peraturan perundang-undangan. 
Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat dalam Prospektus dengan judul 
“Penawaran Umum Perdana Saham.”

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI 
HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Seluruh dana hasil dari Penawaran Umum Saham Perdana, setelah dikurangi biaya-
biaya Emisi, akan digunakan untuk: 
•	 sekitar	 48,0%	 akan	 digunakan	 oleh	Perseroan	 untuk	 pembayaran	 lebih	 awal	

untuk seluruh pokok utang yang timbul berdasarkan Perjanjian Fasilitas Berjangka 
US$300.000.000, yang akan dibayarkan kepada MDKA dan ING Bank N.V., 
cabang Singapura (“ING Bank”), masing-masing sebesar US$225.000.000 dan 
US$75.000.000, melalui ING Bank sebagai Agen. MDKA merupakan Afiliasi 
Perseroan	sedangkan	ING	Bank	bukan	merupakan	Afiliasi	Perseroan.

•	 sekitar	 5,0%	akan	 digunakan	 oleh	Perseroan	 untuk	mengambil	 alih	 hak	 tagih	
sebesar US$30.000.000 yang timbul dari Perjanjian Fasilitas Dukungan Induk 
tanggal 23 Agustus 2022 yang diberikan oleh MDKA kepada PT Merdeka Tsingshan 
Indonesia (“MTI”), sehingga Perseroan selanjutnya akan memiliki hak tagih kepada 
MTI sebesar US$30.000.000 atau setara Rp460,5 miliar dengan syarat dan ketentuan 
yang sama dengan Perjanjian Fasilitas Dukungan Induk.

•	 sekitar	1,5%	akan	digunakan	oleh	Perseroan	untuk	modal	kerja	antara	lain	untuk	
biaya karyawan, biaya jasa profesional, dan biaya keuangan. 

•	 sekitar	8,0%	akan	dipinjamkan	kepada	MTI	yang	selanjutnya	akan	digunakan	untuk	
membiayai sebagian kebutuhan belanja modal yang timbul dari pembangunan 
Proyek AIM I, yang dijadwalkan akan memulai produksi pada pertengahan kedua 
tahun 2023. 

•	 sekitar	14,0%	akan	dipinjamkan	kepada	PT	Zhao	Hui	Nickel	(“ZHN”) yang selanjutnya 
akan digunakan untuk: (i) sekitar 8,0% akan digunakan untuk membiayai sebagian 
kebutuhan belanja modal yang timbul dari pemasangan konversi nikel matte pada 
Smelter Rotary Kiln Electric Furnace (“RKEF”)	ZHN	yang	saat	 ini	sedang	dalam	
proses pembangunan; dan (ii) sekitar 6,0% akan digunakan untuk modal kerja, 
meliputi antara lain pembelian bahan baku utama, bahan baku pembantu, biaya 
listrik, serta biaya karyawan.

•	 Sekitar	5,5%	akan	dipinjamkan	kepada	PT	Sulawesi	Cahaya	Mineral	(“SCM”) yang 
selanjutnya akan digunakan untuk modal kerja, meliputi antara lain biaya karyawan, 
biaya jasa profesional, pembayaran royalti ke kas negara, biaya pengangkutan dan 
bongkar muat, biaya pemeliharaan dan perbaikan, serta biaya penambangan. 

•	 sisanya	akan	dilakukan	untuk	penyetoran	modal	kepada	PT	Merdeka	Industri	Mineral	
(“MIN”) yang selanjutnya akan digunakan untuk penyetoran modal dan pemberian 
pinjaman kepada PT Sulawesi Industri Parama (“SIP”) masing-masing sebesar 
50%. SIP kemudian akan digunakan untuk membiayai sebagian kebutuhan belanja 
modal yang timbul dari pembangunan fase pertama dari pabrik HPAL pertama yang 
berkapasitas 60.000 ktpa (HPAL 1a) di Indonesia Konawe Industrial Park (“IKIP”). 
Proyek ini merupakan bagian dari strategi usaha Perseroan dan Perusahaan Anak 
(“Grup MBM”) agar semakin terlibat dalam rantai nilai bahan baku strategis dan ke 
depannya dalam rantai nilai baterai kendaraan bermotor listrik. 

Apabila	dana	yang	dipinjamkan	telah	dikembalikan	oleh	MTI	dan/atau	ZHN	dan/atau	SCM	
dan/atau SIP kepada Perseroan, maka Perseroan akan menggunakan dana tersebut 
untuk mendukung kegiatan usaha Grup MBM.
Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat dalam Prospektus dengan judul 
“Rencana Penggunaan Dana Yang Diperoleh Dari Hasil Penawaran Umum Perdana 
Saham.”

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini 
bersamaan dengan laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal dan untuk 
periode sembilan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, pada tanggal dan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, serta 
pada tanggal dan untuk periode sejak 20 Agustus 2019 (tanggal pendirian) sampai 
dengan 31 Desember 2019 beserta laporan auditor independen, dan informasi keuangan 
konsolidasian yang tidak diaudit untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2021 beserta laporan atas reviu informasi keuangan interim, 
yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus. Calon investor juga harus membaca 
bab mengenai Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen.

Informasi keuangan konsolidasian Grup MBM pada tanggal dan untuk periode sembilan 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, pada tanggal dan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, serta pada tanggal 
dan untuk periode yang dimulai sejak 20 Agustus 2019 (tanggal pendirian) sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2019 yang disajikan dalam tabel di bawah ini diambil dari:
(i) laporan keuangan konsolidasian Grup MBM pada tanggal dan untuk periode 

sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, yang telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”) Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 
(anggota	firma	BDO	International)	berdasarkan	standar	audit	yang	ditetapkan	oleh	
Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), sebagaimana tercantum dalam laporan 
auditor independen No. 00178/2.1068/AU.1/05/0119-1/1/III/2023 tertanggal 24 Maret 
2023 dan ditandatangani oleh Santanu Chandra, CPA (Registrasi Akuntan Publik 
No.	0119)	dengan	opini	wajar	tanpa	modifikasian	dan	berisi	paragraf	“hal	lain”	yang	
menyatakan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen tersebut;

(ii) laporan keuangan Perseroan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021, yang telah diaudit oleh KAP Tanubrata Sutanto Fahmi 
Bambang	&	Rekan	(anggota	firma	BDO	International)	berdasarkan	standar	audit	yang	
ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen 
No. 00177/2.1068/AU.1/05/1742-3/1/III/2023 tertanggal 24 Maret 2023 dan 
ditandatangani oleh Sury Musu, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. 1742) dengan 
opini	wajar	tanpa	modifikasian	dan	berisi	paragraf	“hal	lain”	yang	menyatakan	tujuan	
diterbitkannya laporan auditor independen tersebut; 

(iii) laporan keuangan Perseroan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020, yang telah diaudit oleh KAP Tanubrata Sutanto Fahmi 
Bambang	&	Rekan	(anggota	firma	BDO	International)	berdasarkan	standar	audit	yang	
ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen 
No. 00176/2.1068/AU.1/05/1742-2/1/III/2023 tertanggal 24 Maret 2023 dan 
ditandatangani oleh Sury Musu, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. 1742) dengan 
opini	wajar	tanpa	modifikasian	dan	berisi	paragraf	“hal	lain”	yang	menyatakan	tujuan	
diterbitkannya laporan auditor independen tersebut; dan

(iv) laporan keuangan Perseroan pada tanggal dan untuk periode yang dimulai sejak 
20 Agustus 2019 (tanggal pendirian) sampai dengan tanggal 31 Desember 2019, 
yang telah diaudit oleh KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan (anggota 
firma	BDO	 International)	 berdasarkan	 standar	 audit	 yang	ditetapkan	oleh	 IAPI,	
sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen No. 00175/2.1068/
AU.1/05/1742-1/1/III/2023 tertanggal 24 Maret 2023 dan ditandatangani oleh 
Sury Musu, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. 1742) dengan opini wajar tanpa 
modifikasian	dan	berisi	paragraf	“hal	lain”	yang	menyatakan	tujuan	diterbitkannya	
laporan auditor independen tersebut, 

yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus.
Informasi keuangan Perseroan untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2021 yang disajikan dalam tabel di bawah ini diambil dari laporan keuangan 
interim Perseroan pada tanggal dan untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2021, yang telah direviu oleh KAP Tanubrata Sutanto Fahmi 
Bambang	&	Rekan	(anggota	firma	BDO	International)	berdasarkan	Standar	Perikatan	
Reviu 2410, “Reviu atas Informasi Keuangan Interim yang dilaksanakan oleh Auditor 
Independen Entitas,” yang ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana tercantum dalam laporan 
atas reviu informasi keuangan interim No. 056/0.M11295/SC.0/09.21-R2 tertanggal 
24 Maret 2023 dan ditandatangani oleh Santanu Chandra, CPA (Registrasi Akuntan 
Publik No. 0119) yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus. Suatu reviu memiliki 
ruang lingkup yang secara substansial kurang daripada suatu audit yang dilaksanakan 
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI dan sebagai konsekuensinya, 
tidak	memungkinkan	KAP	Tanubrata	Sutanto	Fahmi	Bambang	&	Rekan	(anggota	firma	
BDO International) untuk memeroleh keyakinan bahwa KAP Tanubrata Sutanto Fahmi 
Bambang	&	Rekan	 (anggota	firma	BDO	 International)	akan	mengetahui	seluruh	hal	
yang	signifikan	yang	mungkin	teridentifikasi	dalam	suatu	audit.	Oleh	karena	itu,	KAP	
Tanubrata	Sutanto	Fahmi	Bambang	&	Rekan	(anggota	firma	BDO	International)	tidak	
menyatakan suatu opini audit.
Laporan keuangan konsolidasian Grup MBM pada tanggal dan untuk periode sembilan 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 telah mencerminkan akuisisi 
MIN, PT Cahaya Smelter Indonesia (“CSID”), PT Bukit Smelter Indonesia (“BSID”) 
dan	ZHN	 (“Akuisisi Signifikan”). Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
konsolidasian untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada 30 September 2022 
telah memperlihatkan pengikutsertaan hasil operasional (i) MIN sejak bulan Maret 2022; 
(ii)	CSID	sejak	bulan	April	2022;	(iii)	BSID	sejak	bulan	April	2022;	dan	(iv)	ZHN	sejak	
bulan Mei 2022 hingga 30 September 2022. Dengan demikian, laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain konsolidasian Grup MBM untuk periode sembilan bulan 
yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 September 2022 dan 2021 (tidak diaudit), dan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 yang 
termasuk dalam Prospektus tidak akan secara langsung dapat dibandingkan dengan 
laporan	keuangan	konsolidasian	yang	mencakup	hasil	Akuisisi	Signifikan	selama	setahun	
penuh yang akan diterbitkan di masa depan. Masing-masing (i) laporan keuangan 
konsolidasian MIN pada tanggal dan untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 30 September 2022 dan 2021, serta pada tanggal dan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019; (ii) laporan 
keuangan CSID pada tanggal dan untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada 
tanggal-tanggal 30 September 2022 dan 2021, serta pada tanggal dan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019; (iii) laporan keuangan 
BSID pada tanggal dan untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 
30 September 2022 dan 2021, serta pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal	31	Desember	2021,	2020	dan	2019;	dan	(iv)	laporan	keuangan	ZHN	
pada tanggal dan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, pada 
tanggal dan untuk periode yang dimulai sejak 23 April 2021 (tanggal pendirian) sampai 
dengan tanggal 30 September 2021, serta pada tanggal dan untuk periode yang dimulai 
sejak 23 April 2021 (tanggal pendirian) sampai dengan tanggal 31 Desember 2021, 
seluruhnya tercantum pada bagian lain dalam Prospektus.
Sebagai akibat dari pembulatan, penyajian jumlah beberapa informasi keuangan 
berikut ini dapat sedikit berbeda dengan penjumlahan yang dilakukan secara aritmatik.
Laporan posisi keuangan konsolidasian

(dalam US$)
30 September 31 Desember

2022 2021(1) 2020(1) 2019(1)

JUMLAH ASET 1.893.981.239 169.181 10.862.093 14.988.181
JUMLAH LIABILITAS 602.111.095 - - -
JUMLAH EKUITAS 1.291.870.144 169.181 10.862.093 14.988.181
Catatan:
(1) Dijabarkan kembali.
Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian

(dalam US$)
Periode sembilan bulan 

yang berakhir pada 
tanggal 30 September

Tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember

2022 2021(1)(2) 2021(1) 2020(1) 2019(1)(3)

Pendapatan usaha 289.446.714 - - - -
Laba kotor 31.306.367 - - - -
Laba/(rugi) usaha 19.783.095 (3.838) (5.383) - (398)
Laba/(rugi) sebelum pajak penghasilan 32.369.536 17.601 16.074 (20.878) (500)
Laba/(rugi) periode/tahun berjalan 32.474.821 17.601 16.074 (20.878) (500)
Jumlah penghasilan/(kerugian) 

komprehensif periode/tahun berjalan 32.456.517 191.076 188.999 (197.871) 2.651
Laba/(rugi) per saham diatribusikan 

kepada pemilik entitas induk
- Dasar 0,0005 0,0007 0,0006 (0,0008) (0,0000)
- Dilusian 0,0005 0,0007 0,0006 (0,0008) (0,0000)

Catatan:
(1) Dijabarkan kembali.
(2) Tidak diaudit.
(3) Untuk periode sejak tanggal 20 Agustus 2019 (tanggal pendirian) sampai dengan 31 Desember 2019.
Rasio keuangan 

30 September 31 Desember
2022 2021 2020 2019

RASIO PERTUMBUHAN (%)
Pendapatan usaha 100,0%(1) na na na
Laba kotor 100,0%(1) na na na
Laba/(rugi) usaha 515.553,2%(1) (100,0)% 100,0% na
Laba/(rugi) periode/tahun berjalan 184.405,5%(1) 177,0% (4.075,6)% na
Jumlah penghasilan/(kerugian)  

komprehensif periode/tahun berjalan 16.886,2%(1) 195,5% (7.564,0)% na
EBITDA Adjusted 187.309,4(1) 176,3% (4.075,6)% na
Jumlah aset 1.119.400,0%(2) (98,4)% (27,5)% na
Jumlah liabilitas 100,0%(2) na na na
Jumlah ekuitas 763.502,4%(2) (98,4)% (27,5)% na

30 September 31 Desember
2022 2021 2020 2019

RASIO USAHA (%)
Laba kotor / Pendapatan usaha 10,8% na na na
Laba (rugi) usaha / Pendapatan usaha 6,8% na na na
EBITDA Adjusted / Pendapatan usaha 11,3% na na na
Laba/(rugi) periode/tahun berjalan / 

Pendapatan usaha 11,2% na na na
Laba/(rugi) periode/tahun berjalan /

Jumlah aset 1,7% 9,5% (0,2)% (0,0)%nm 
Laba/(rugi) periode/tahun berjalan / 

Jumlah ekuitas 2,5% 9,5% (0,2)% (0,0)%nm

RASIO KEUANGAN (x)
Jumlah aset lancar / Jumlah liabilitas

jangka pendek 2,1 na na na
Jumlah liabilitas / Jumlah ekuitas 0,5 na na na
Jumlah liabilitas / Jumlah aset 0,3 na na na
Interest coverage ratio(3) 3,3 na na na
Debt service cover ratio(4) 3,3 na na na
Catatan:
(1) Dihitung dengan membandingkan periode yang sama pada tahun 2021.
(2) Dihitung dengan membandingkan posisi keuangan pada tanggal 31 Desember 2021.
(3) Dihitung dengan membandingkan Adjusted EBITDA dengan beban keuangan.
(4) Dihitung dengan membandingkan Adjusted EBITDA dengan jumlah beban keuangan dan bagian lancar dari 

pinjaman dan fasilitas kredit bank. 
na: tidak tersedia.
nm : menjadi nol karena pembulatan.
Data keuangan terkini Grup MBM pada tanggal dan periode 11 bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 November 2022
Perseroan memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai Peraturan OJK 
No. 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar 
Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, sebagaimana terakhir diubah 
dengan Peraturan OJK No. 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan 
Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, dan Surat Edaran 
OJK No. 20/SEOJK.04/2021 tanggal 10 Agustus 2021 tentang Kebijakan Stimulus dan 
Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan 
Stabilisasi Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, sebagaimana 
terakhir diubah dengan Surat Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2022 tanggal 10 November 
2022 tentang Perubahan Kedua atas Surat Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2021 tentang 
Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan terkait Emiten atau Perusahaan Publik 
dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus 
Disease 2019. Manajemen menyatakan bahwa tidak ada fakta material terkait laporan 
posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 30 November 2022 dan laporan laba rugi 
dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian untuk periode 11 bulan yang berakhir 
pada 30 November 2022 dan laporan arus kas konsolidasian untuk periode 11 bulan 
yang berakhir 30 November 2022 selain peristiwa setelah tanggal pelaporan yang telah 
diungkapkan dalam laporan keuangan konsolidasian Grup MBM pada tanggal dan untuk 
periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, pada tanggal 
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, serta 
pada tanggal dan untuk periode yang dimulai sejak 20 Agustus 2019 (tanggal pendirian) 
sampai dengan tanggal 31 Desember 2019.
Informasi keuangan interim Grup MBM pada tanggal dan untuk periode 11 bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 November 2022 yang disajikan dalam tabel di bawah ini 
diambil dari laporan keuangan konsolidasian interim Grup MBM pada tanggal dan untuk 
periode 11 bulan yang berakhir pada tanggal 30 November 2022, yang telah direviu oleh 
KAP	Tanubrata	Sutanto	Fahmi	Bambang	&	Rekan	(anggota	firma	BDO	International)	
berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 “Reviu atas informasi keuangan interim yang 
dilaksanakan oleh Auditor Independen Entitas” yang ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana 
tercantum dalam laporan atas reviu atas informasi keuangan interim No. 039/1.M11295/
SC.1/11.22 tertanggal 3 Maret 2023 dan ditandatangani oleh Santanu Chandra, CPA 
(Registrasi Akuntan Publik No. 0119) yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus. 
Suatu reviu memiliki ruang lingkup yang secara substansial kurang daripada suatu audit 
yang dilaksanakan berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI dan sebagai 
konsekuensinya, tidak memungkinkan KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & 
Rekan	 (anggota	 firma	BDO	 International)	 untuk	memeroleh	 keyakinan	 bahwa	KAP	
Tanubrata	Sutanto	Fahmi	Bambang	&	Rekan	(anggota	firma	BDO	International)	akan	
mengetahui	seluruh	hal	yang	signifikan	yang	mungkin	teridentifikasi	dalam	suatu	audit.	
Oleh	karena	itu,	KAP	Tanubrata	Sutanto	Fahmi	Bambang	&	Rekan	(anggota	firma	BDO	
International) tidak menyatakan suatu opini audit.
Laporan posisi keuangan konsolidasian

30 November 
2022(1)

JUMLAH ASET 1.933.968.452
JUMLAH LIABILITAS 596.744.805
JUMLAH EKUITAS 1.337.223.647
Catatan:
(1) Tidak diaudit.
Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian

(dalam US$)
Periode sebelas bulan 

yang berakhir pada tanggal 
30 November 

2022(1) 2021(1)

Pendapatan usaha 394.132.171 -
Laba kotor 42.100.587 -
Laba/(rugi) usaha 28.993.682 (5.384)
Laba sebelum pajak penghasilan 36.667.458 16.078
Laba periode berjalan 36.772.743 16.078
Jumlah penghasilan komprehensif periode berjalan 36.524.827 189.774
Laba/(rugi) per saham diatribusikan kepada pemilik entitas induk

- Dasar 0,0005 0,0006
- Dilusian 0,0005 0,0006

Catatan:
(1) Tidak diaudit.
Rasio keuangan 

30 November
2022

RASIO PERTUMBUHAN (%)
Pendapatan usaha 100,0%
Laba kotor 100,0%
Laba/(rugi) usaha (538.615,6%)(1)

Laba periode berjalan 228.614,7%(1)

Jumlah penghasilan komprehensif periode berjalan 19.146,5%(1)

EBITDA Adjusted 291.101,5%(1)

Jumlah aset 1.143.035,7%(2)

Jumlah liabilitas 100,0%(2)

Jumlah ekuitas 790.310,1%(2)

RASIO USAHA (%)
Laba kotor / Pendapatan usaha 10,7%
Laba usaha / Pendapatan usaha 7,4%
EBITDA Adjusted / Pendapatan usaha 11,8%
Laba periode berjalan / Pendapatan usaha 9,3%
Laba periode berjalan /Jumlah aset 1,9%
Laba periode berjalan / Jumlah ekuitas 2,7%
RASIO KEUANGAN (x)
Jumlah aset lancar / Jumlah liabilitas jangka pendek 2,3
Jumlah liabilitas / Jumlah ekuitas 0,4
Jumlah liabilitas / Jumlah aset 0,3
Interest coverage ratio(3) 3,0
Debt service cover ratio(4) 3,0
Catatan:
(1) Dihitung dengan membandingkan periode yang sama pada tahun 2021.
(2) Dihitung dengan membandingkan posisi keuangan pada tanggal 31 Desember 2021.
(3) Dihitung dengan membandingkan EBITDA Adjusted dengan beban keuangan.
(4) Dihitung dengan membandingkan EBITDA Adjusted dengan jumlah beban keuangan dan bagian lancar dari 

pinjaman dan fasilitas kredit bank. 
na: tidak tersedia.
nm : menjadi nol karena pembulatan.
Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat dalam Prospektus dengan judul 
“Ikhtisar Data Keuangan Penting.”

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN 
Faktor-faktor signifikan yang memengaruhi kondisi keuangan dan hasil operasi 
Grup MBM
Kegiatan usaha dan hasil operasi Grup MBM terutama dipengaruhi, dan diperkirakan 
akan terus dipengaruhi, oleh faktor-faktor sebagai berikut: (i) kondisi makroekonomi dan 
fluktuasi	harga	komoditas	global,	pasokan	dan	permintaan;	(ii)	volume	produksi	dan	
perluasan kapasitas produksi; (iii) kemampuan dalam mengendalikan biaya produksi 
dan	meningkatkan	efisiensi;	(iv)	perubahan	kebijakan	pemerintah	dan	undang-undang;	
(v) nilai tukar mata uang; dan (vi) dampak pandemi COVID-19.
Faktor yang memengaruhi komparabilitas informasi keuangan Grup MBM
Laporan keuangan historis Grup MBM mungkin tidak dapat dibandingkan dengan hasil 
keuangan di masa depan terutama dikarenakan lingkup kegiatan operasi Grup MBM 
yang	berubah	signifikan	sejak	bulan	Maret	2022.
Sejak Perseroan didirikan pada bulan Agustus 2019 hingga sebelum bulan Maret 2022, 
Perseroan secara efektif merupakan entitas yang tidak beroperasi (dormant). Pada 
bulan Maret 2022, Perseroan mengakuisisi 49,0% kepemilikan saham tidak langsung 
di CSID dan 28,4% kepemilikan saham tidak langsung di BSID, melalui akuisisi 95,3% 
kepemilikan saham di MIN, perusahaan induk dari CSID dan BSID (masing-masing 
merupakan perusahaan pelaksana proyek untuk Smelter RKEF CSID dan BSID). 
Melalui akuisisi MIN, Perseroan juga mengakuisisi 51,0% kepemilikan saham di SCM, 
perusahaan pelaksana proyek untuk tambang yang terletak di Kabupaten Konawe, 
Sulawesi Tenggara, di bawah Izin Usaha Pertambangan Operasi Produksi yang 
dimiliki oleh SCM (“Tambang SCM”). Pada bulan April 2022, Perseroan memperoleh 
pengendalian atas BSID dan CSID dengan melakukan penyertaan saham baru melalui 
MIN di BSID dan CSID masing-masing sebesar 1,1% saham di CSID dan 21,7% 
saham di BSID, sehingga menyebabkan Perseroan memiliki secara tidak langsung 
50,1% saham di masing-masing BSID dan CSID. Pada bulan Maret 2022, Perseroan 
juga mengakuisisi 100% kepemilikan di PT Merdeka Energi Industri (“MED”), yang 
merupakan perusahaan induk dari sejumlah perusahaan yang menyediakan infrastruktur 
pendukung untuk Tambang SCM. Melalui akuisisi MED, Perseroan juga mengakuisisi 
32,0% kepemilikan tidak langsung di PT Indonesia Konawe Industrial Park (“PT IKIP”), 
perusahaan pelaksana proyek untuk kawasan industri nikel di wilayah IUP Tambang SCM, 
yang akan dikembangkan dan dioperasikan bersama-sama dengan grup Tsingshan. Pada 
bulan Mei 2022, Perseroan memperoleh pengendalian dengan melakukan penyertaan 
saham	baru	di	ZHN	sehingga	menyebabkan	Perseroan	memiliki	50,1%	saham	di	ZHN,	
perusahaan	pelaksana	proyek	untuk	Smelter	RKEF	ZHN,	yang	saat	ini	sedang	dibangun.	
Seluruh transaksi tersebut selanjutnya disebut sebagai “Akuisisi Signifikan.”
Setelah	Akuisisi	Signifikan	tersebut,	pendapatan,	beban	dan	jumlah	aset	Grup	MBM	
pada tanggal dan untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada 30 September 
2022	meningkat	 signifikan,	 di	mana	 hal	 tersebut	mencerminkan	 lingkup	 kegiatan	
operasi	 yang	berkembang	 signifikan.	Dengan	demikian,	 hasil	 operasi	 konsolidasian	
Grup MBM untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 
2022 dan 2021 tidak dapat dibandingkan, dan informasi keuangan historis Grup MBM 
pada tahun 2019, 2020, dan 2021, dan untuk periode sembilan bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 September 2021 mungkin memiliki manfaat yang terbatas bagi investor 
ke depannya. Meskipun penyajian informasi keuangan historis Grup MBM dan informasi 
keuangan	historis	MIN,	BSID,	CSID	dan	ZHN	yang	tercantum	dalam	Prospektus	dapat	
dijadikan referensi bagi investor untuk mengevaluasi kinerja keuangan dan posisi 
keuangan dalam periode-periode sebelumnya, tidak terdapat jaminan bahwa penyajian 
tersebut akan mendeskripsikan hasil keuangan Grup MBM secara akurat apabila akuisisi 
diselesaikan lebih awal, atau penyajian tersebut akan menjadi indikatif hasil operasi atau 
posisi keuangan di masa depan, atau sebaiknya tidak bisa diandalkan karena indikatif.
Selain itu, pada bulan Desember 2022, Perseroan melakukan penyertaan saham 
baru di PT Batutua Pelita Investama (“BPI”) yang mengakibatkan Perseroan memiliki 
66,4% saham di BPI, perusahaan yang memegang 80,0% kepemilikan saham di MTI, 
perusahaan pelaksana Proyek AIM I yang sedang dibangun, sehingga Perseroan 
memiliki kepemilikan efektif di MTI sebesar 53,1%. Pada bulan Januari 2023, Perseroan, 
secara langsung dan tidak langsung, mengakuisisi 33,6% kepemilikan saham di BPI, 
sehingga mengakibatkan Perseroan memegang 100,0% kepemilikan efektif di BPI. 
Proyek AIM I dijadwalkan untuk memulai produksi pada pertengahan kedua tahun 2023 
dan diperkirakan akan mencapai produksi asam sesuai kapasitas terpasang sebesar 
1,2 mtpa pada tahun 2024. Proyek tersebut diharapkan akan meningkatkan pendapatan 
dan	beban	Grup	MBM	secara	signifikan,	di	mana	hal	 tersebut	akan	mengakibatkan	
tren laporan keuangan Grup MBM ke depannya menjadi semakin sulit diproyeksikan 
dari data laporan keuangan. Seluruh transaksi tersebut selanjutnya disebut sebagai 
“Akuisisi BPI.”
Hasil operasional
Pendapatan usaha
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, Grup 
MBM mencatatkan pendapatan usaha sebesar US$289,4 juta, terdiri dari hanya 
penjualan nickel pig iron (“NPI”) yang diproduksi oleh Smelter RKEF CSID dan BSID 
kepada grup Tsingshan, setelah konsolidasi CSID dan BSID ke dalam hasil operasional 
Grup MBM sejak bulan April 2022.
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021, tahun 
2021, 2020 dan 2019, Perseroan secara efektif merupakan perusahaan dormant dan 
tidak mencatatkan pendapatan.
Beban pokok pendapatan
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, 
Grup MBM mencatatkan beban pokok pendapatan sebesar US$258,1 juta, terutama 
disebabkan oleh (i) biaya input komoditas utama yang diperlukan untuk memproduksi 
NPI di Smelter RKEF CSID dan BSID, setelah konsolidasi CSID dan BSID ke dalam 
hasil operasional Grup MBM sejak bulan April 2022, termasuk biaya peleburan sebesar 
US$125,2 juta, pemakaian bahan baku sebesar US$81,6 juta, biaya pabrikasi lainnya 
sebesar US$23,9 juta, beban penyusutan sebesar US$9,3 juta, dan upah langsung 
sebesar US$4,9 juta; dan (ii) dampak akuntansi atas perubahan barang jadi sebesar 
US$12,8 juta.
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021, 
tahun 2021, 2020 dan 2019, Perseroan tidak mencatatkan beban pokok pendapatan 
dikarenakan Perseroan secara efektif merupakan perusahaan dormant.
Laba kotor 
Sebagai akibat dari hal yang telah dijelaskan sebelumnya, Grup MBM mencatatkan laba 
kotor sebesar US$31,3 juta untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2022, dan Perseroan tidak mencatatkan laba kotor untuk periode sembilan 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021, tahun 2021, 2020 dan 2019.
Beban usaha
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, Grup 
MBM mencatatkan beban usaha sebesar US$11,5 juta, terdiri dari (i) beban umum dan 
administrasi sebesar US$11,4 juta, yang terutama disebabkan oleh biaya professional 
sebesar US$4,9 juta, biaya karyawan sebesar US$2,2 juta, biaya pajak dan penalti 
sebesar US$1,6 juta, imbalan pasca kerja sebesar US$0,8 juta, penyusutan sebesar 
US$0,5 juta, dan pemakaian teknologi informasi sebesar US$0,3 juta; dan (ii) beban 
penjualan dan pemasaran sebesar US$0,1 juta sehubungan dengan pengiriman NPI 
ke grup Tsingshan. 
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021, tahun 
2021, 2020 dan 2019, Perseroan mencatatkan beban usaha dalam jumlah yang tidak 
signifikan	atau	 tidak	 sama	sekali,	 dikarenakan	Perseroan	 secara	efektif	merupakan	
perusahaan dormant.
Laba/(rugi) usaha. 
Sebagai akibat dari hal yang telah dijelaskan sebelumnya, Grup MBM mencatatkan laba 
usaha sebesar US$19,8 juta untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 
30	September	2022,	dan	Perseroan	mencatatkan	rugi	usaha	yang	tidak	signifikan	untuk	
periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021, tahun 2021 
dan 2019, dan tidak mencatatkan laba/(rugi) usaha pada tahun 2020.
Pendapatan keuangan. 
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, Grup 
MBM mencatatkan pendapatan keuangan sebesar US$0,1 juta, terdiri dari pendapatan 
bunga atas kas dan setara kas yang ditempatkan di bank.
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 dan tahun 
2021,	Perseroan	mencatatkan	pendapatan	keuangan	dalam	jumlah	yang	tidak	signifikan.	
Pada tahun 2020 dan 2019, Perseroan tidak mencatatkan pendapatan keuangan. 
Biaya keuangan. 
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, Grup 
MBM mencatatkan biaya keuangan sebesar US$10,0 juta, terutama terdiri dari bunga 
pinjaman sebesar US$9,7 juta sehubungan dengan pinjaman berdasarkan fasilitas 
pinjaman Grup MBM. 
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 dan 
tahun 2021, 2020 dan 2019, Perseroan tidak mencatatkan biaya keuangan dikarenakan 
Perseroan secara efektif merupakan perusahaan dormant.
Bagian atas keuntungan/(kerugian) bersih entitias asosiasi. 
Bagian laba/(rugi) bersih entitas asosiasi mencerminkan bagian proporsional Grup 
MBM atas laba rugi entitas asosiasi yang tidak dikonsolidasikan untuk periode tersebut 
berdasarkan metode akuntansi ekuitas.
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, Grup 
MBM mencatatkan bagian atas keuntungan bersih entitas asosiasi sebesar US$0,8 juta 
sehubungan dengan bagian atas keuntungan Perseroan di CSID dan BSID sebelum 
perusahaan tersebut dikonsolidasikan ke dalam hasil operasional Grup MBM sejak 
bulan April 2022.
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021, tahun 
2021, dan 2019, Perseroan tidak mencatatkan bagian atas keuntungan/(kerugian) bersih 
entitas asosiasi. Pada tahun 2020, Perseroan mencatatkan bagian atas kerugian entitas 
asosiasi sebesar US$17.967 sehubungan dengan bagian atas kerugian Perseroan 
di PT Hamparan Cipta Sejati (“HCS”) untuk periode tersebut sesuai metode ekuitas.
Pendapatan/(beban) lain-lain – bersih. 
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, Grup 
MBM mencatatkan pendapatan lain-lain – bersih sebesar US$21,6 juta, terutama terdiri 
dari keuntungan atas perubahan nilai wajar pada ekuitas yang dimiliki sebelumnya 
dari perusahaan asosiasi sebesar US$19,0 juta dan keuntungan selisih kurs – bersih 
sebesar US$2,3 juta.
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021, tahun 
2021, 2020 dan 2019, Perseroan mencatatkan pendapatan/(beban) lain-lain – bersih 
dalam	jumlah	yang	tidak	signifikan.
Beban pajak penghasilan. 
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, Grup 
MBM mengakui manfaat pajak penghasilan sebesar US$0,1 juta yang merupakan 
manfaat atas pajak penghasilan yang diperoleh dari imbalan pasca kerja. Tidak terdapat 
beban pajak penghasilan yang diakui oleh Grup MBM dikarenakan Perusahaan Anak 
yang beroperasi, CSID dan BSID, menikmati manfaat tax holiday yang diberikan oleh 
otoritas pajak di Indonesia. 
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021, tahun 
2021,	2020	dan	2019,	Perseroan	mengakui	pajak	penghasilan	yang	 tidak	signifikan	
atau sama sekali. 
Laba/(rugi) periode/tahun berjalan. 
Sebagai akibat dari hal yang telah dijelaskan sebelumnya, laba periode berjalan Grup 
MBM untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 
tercatat sebesar US$32,5 juta, dan Perseroan mencatatkan laba/(rugi) periode/tahun 
berjalan	yang	tidak	signifikan	untuk	periode	sembilan	bulan	yang	berakhir	pada	tanggal	
30 September 2021, tahun 2021, 2020 dan 2019.
Penghasilan/(kerugian) komprehensif lain
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, Grup 
MBM mencatatkan kerugian komprehensif lain sebesar US$18.304, terdiri dari selisih 
kurs karena penjabaran laporan keuangan sesuai dengan PSAK 10, “Pengaruh 
Perubahan Kurs Valuta Asing” sebesar US$45.317 dan pengukuran kembali liabilitas 
imbalan pasca kerja bersih dari pajak penghasilan terkait pos ini sebesar (US$63.621).
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021, tahun 
2021, 2020 dan 2019, Perseroan mencatatkan penghasilan/(kerugian) komprehensif 
lain	 dalam	 jumlah	 yang	 tidak	 signifikan.	Penghasilan/(kerugian)	 komprehensif	 lain	
hanya merupakan dampak selisih nilai kurs antara mata uang fungsional dan mata 
uang penyajian.
Total penghasilan/(kerugian) komprehensif periode/tahun berjalan
Sebagai akibat dari hal yang telah dijelaskan sebelumnya, penghasilan komprehensif 
lain periode berjalan Grup MBM untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2022 tercatat sebesar US$32,5 juta, dan Perseroan mencatatkan 
penghasilan/(kerugian)	komprehensif	periode/tahun	berjalan	yang	tidak	signifikan	untuk	
periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021, tahun 2021, 
2020 dan 2019.
Aset Liabilitas dan Ekuitas
Aset
Pada tanggal 30 September 2022, Perseroan mencatatkan jumlah aset sebesar 
US$1.893,9 juta, terdiri dari (i) aset lancar sebesar US$280,3 juta, yang terutama 
disebabkan oleh kas dan setara kas sebesar US$115,5 juta, persediaan sebesar 
US$66,9 juta dan piutang usaha sebesar US$59,4 juta; dan (ii) aset tidak lancar sebesar 
US$1.613,6 juta, yang terutama disebabkan oleh aset tetap sebesar US$693,4 juta, 
properti pertambangan sebesar US$527,4 juta dan goodwill sebesar US$324,9 juta, 
sehubungan	dengan	Akuisisi	Signifikan.
Pada tanggal 31 Desember 2021, Perseroan mencatatkan jumlah aset sebesar US$0,2 
juta yang seluruhnya merupakan kas dan setara kas dari setoran modal.
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, Perseroan mencatatkan jumlah aset 
masing-masing sebesar US$10,9 juta dan US$15,0 juta, terutama terdiri dari uang 
muka investasi saham pada HCS yang telah diaktakan sebagai penambahan investasi 
di HCS pada tahun 2021. 
Liabilitas
Pada tanggal 30 September 2022, Perseroan mencatatkan jumlah liabilitas sebesar 
US$602,1 juta, terdiri dari (i) liabilitas jangka pendek sebesar US$132,8 juta, yang 
terutama disebabkan oleh utang usaha – pihak ketiga sebesar US$66,8 juta dan utang 
lain-lain	sebesar	US$45,5	 juta,	 yang	 timbul	dari	Akuisisi	Signifikan;	dan	 (ii)	 liabilitas	
jangka panjang sebesar US$469,3 juta, yang terutama disebabkan oleh pinjaman 
sebesar US$367,6 juta, sehubungan dengan pinjaman yang berasal dari: (i) Perjanjian 
Fasilitas Berjangka US$300.000.000 yang ditandatangani dengan ING Bank, Barclays 
Bank PLC, MDKA; dan (ii) pinjaman dengan Strengthen Holding Pte. Ltd. (“SHPL”).
Pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019, Perseroan tidak mencatatkan jumlah 
liabilitas dikarenakan Perseroan merupakan perusahaan dormant.
Ekuitas 
Pada tanggal 30 September 2022, Perseroan mencatatkan jumlah ekuitas sebesar 
US$1.291,9 juta, terdiri dari (i) ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk sebesar US$780,4 juta, yang terutama disebabkan oleh modal ditempatkan dan 
disetor penuh sebesar US$547,2 juta dan tambahan modal disetor – bersih sebesar 
US$135,9 juta; dan (ii) kepentingan non-pengendali sebesar US$511,5 juta, sehubungan 
dengan	Akuisisi	Signifikan.
Pada tanggal 31 Desember 2021, Perseroan mencatatkan jumlah ekuitas sebesar 
US$0,2 juta yang sebagian besar merupakan modal ditempatkan dan disetor penuh. 
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, Perseroan mencatatkan jumlah ekuitas 
masing-masing sebesar US$10,9 juta dan US$15,0 juta, terutama terdiri dari uang muka 
penyertaan modal dari pemegang saham. 
Likuiditas dan sumber pendanaan
Kebutuhan likuiditas utama Grup MBM adalah untuk membiayai kegiatan operasi dan 
proyek ekspansi, mendanai modal kerja, belanja modal dan melakukan kewajiban 
pembayaran utang, serta memelihara cadangan kas. Sumber utama likuiditas Grup 
MBM mencakup arus kas positif dari aktivitas operasi, setoran modal, dan pinjaman. 
Per 30 September 2022, Grup MBM memiliki kas dan setara kas sebesar US$115,5 juta.
Per 30 September 2022, Grup MBM memiliki pinjaman sebesar US$367,6 juta dan 
liabilitas sewa sebesar US$0,8 juta. Dengan mempertimbangkan sumber keuangan 
yang tersedia, termasuk arus kas dari aktivitas operasi, Grup MBM berkeyakinan akan 
memiliki likuiditas yang cukup untuk memenuhi kebutuhan modal kerja dan kegiatan 
operasi Grup MBM setidaknya untuk 12 bulan ke depan.
Arus kas bersih yang diperoleh dari/(digunakan untuk) aktivitas operasi
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, arus kas 
bersih Grup MBM yang diperoleh dari aktivitas operasi mencapai US$109,5 juta, terutama 
didorong oleh penerimaan dari pelanggan sebesar US$332,3 juta dan penerimaan 
restitusi pajak pertambahan nilai sebesar US$48,3 juta. Hal ini sebagian diimbangi 
dengan pembayaran kepada pemasok, kontraktor, dan lain-lain sebesar US$256,3 juta, 
pembayaran biaya karyawan sebesar US$9,5 juta, dan pembayaran biaya keuangan 
badan sebesar US$5,1 juta. 
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LOKASI OPERASIONAL:
Kawasan Industri Morowali, Sulawesi Tengah dan Konawe, Sulawesi Tenggara

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
Sebanyak-banyaknya 11.000.000.000 (sebelas miliar) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari 
portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebesar-besarnya 10,24% (sepuluh koma dua 
empat persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Saham Perdana (“Saham Yang Ditawarkan”), dan 
akan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp780 (tujuh ratus delapan puluh Rupiah) sampai dengan Rp795 
(tujuh ratus sembilan puluh lima Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak-banyaknya 
sebesar Rp8.745.000.000.000 (delapan triliun tujuh ratus empat puluh lima miliar Rupiah).
Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan mengeluarkan saham tambahan sebanyak-banyaknya 
1.100.000.000 (satu miliar seratus juta) saham biasa atas nama (“Saham Tambahan”, bersama-sama dengan Saham Yang Ditawarkan disebut 
sebagai “Saham Baru”) dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham atau mewakili sebanyak-banyaknya 1,01% (satu koma 
nol satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum dengan asumsi terdapat penerbitan Saham Tambahan 
karena kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, dengan Harga Penawaran sebesar Rp780 (tujuh ratus delapan puluh Rupiah) sampai 
dengan Rp795 (tujuh ratus sembilan puluh lima Rupiah) setiap saham, sehingga jumlah Penawaran Umum secara keseluruhan adalah sebanyak-
banyaknya Rp9.619.500.000.000 (sembilan triliun enam ratus sembilan belas miliar lima ratus juta Rupiah).
Saham Baru yang diterbitkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham memiliki hak dan derajat yang sama dalam segala hal dengan 
saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas sebagaimana diubah dari waktu ke waktu (“UUPT”).
Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh 
(full commitment) terhadap Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.
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Selama periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021, arus kas 
bersih Perseroan yang digunakan untuk aktivitas operasi sebesar US$3.708, terutama 
didorong oleh pembayaran kepada pemasok, kontraktor, dan lainnya sebesar US$3.838.
Pada tahun 2021, arus kas bersih Perseroan yang digunakan untuk aktivitas operasi 
sebesar US$5.259, terutama didorong oleh pembayaran kepada pemasok, kontraktor, 
dan lainnya sebesar US$5.383.
Pada tahun 2020 dan 2019, Perseroan memiliki arus kas bersih yang digunakan untuk 
aktivitas	operasi	yang	tidak	signifikan.
Arus kas bersih yang (digunakan untuk)/diperoleh dari aktivitas investasi
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, arus 
kas bersih Grup MBM yang digunakan untuk aktivitas investasi sebesar US$956,0 juta, 
terutama didorong oleh (i) akuisisi Perusahaan Anak sebesar US$432,9 juta, setelah 
dikurangi	kas	yang	diperoleh,	terutama	MIN,	MED,	BSID,	CSID,	dan	ZHN;	(ii)	perolehan	
aset	tetap	sebesar	US$333,3	juta	terutama	untuk	pembangunan	Smelter	RKEF	ZHN	
dan Tambang SCM; dan (iii) pembayaran atas uang muka investasi sebesar US$100,8 
juta	terutama	untuk	pembayaran	sebagian	harga	pembelian	ZHN.
Selama periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 dan 
tahun 2021, arus kas bersih yang diperoleh Perseroan dari aktivitas investasi sebesar 
US$10,0 juta, yang berasal dari hasil penjualan investasi pada entitas asosiasi, HCS.
Pada tahun 2020, arus kas bersih yang diperoleh Perseroan dari aktivitas investasi 
sebesar US$4,5 juta, yang berasal dari penerimaan dari pengembalian uang muka 
investasi yang sebelumnya dibayarkan kepada HCS, karena Perseroan memutuskan 
untuk memberikan jumlah yang lebih kecil untuk investasi tersebut.
Pada tahun 2019, Grup MBM tidak memiliki arus kas bersih yang (digunakan untuk)/
diperoleh dari aktivitas investasi.
Arus kas bersih yang diperoleh dari/(digunakan untuk) aktivitas pendanaan
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, arus 
kas bersih yang diperoleh Grup MBM dari aktivitas pendanaan sebesar US$964,6 juta, 
terutama didorong oleh (i) penerimaan penambahan modal sebesar US$649,3 juta; 
(ii) penerimaan pinjaman pihak ketiga sebesar US$444,6 juta; dan (iii) penerimaan dari 
penerbitan pinjaman yang dapat konversi kepada HIL sebesar US$74,8 juta. Hal ini 
sebagian diimbangi dengan (i) pembayaran pinjaman pihak ketiga sebesar US$168,4 
juta; dan (ii) pembayaran dividen kepada kepentingan non-pengendali sebesar US$56,1 
juta, yaitu pemegang saham minoritas CSID dan BSID.
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021, dan tahun 
2021 dan 2020, arus kas bersih yang digunakan Perseroan untuk aktivitas pendanaan 
masing-masing sebesar US$9,8 juta, US$9,8 juta dan US$4,5 juta, yang disebabkan 
oleh pengembalian uang muka investasi kepada pemegang saham Perseroan.
Pada tahun 2019, Perseroan memiliki arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas 
pendanaan	dalam	jumlah	yang	tidak	signifikan	dan	berasal	dari	hasil	penerbitan	saham.
Belanja Modal
Kegiatan operasi RKEF tidak membutuhkan belanja modal berkelanjutan dalam jumlah 
besar.
Grup MBM sedang melakukan beberapa proyek ekspansi, yang akan membutuhkan 
tambahan belanja modal dalam beberapa tahun ke depan. Proyek ekspansi ini meliputi 
(i) akuisisi dan penyelesaian Proyek AIM I yang sedang dibangun; (ii) belanja modal yang 
berkaitan dengan jalan angkut, eksplorasi, infrastruktur dan peralatan pertambangan 
untuk	meningkatkan	 kegiatan	 operasi	 di	Tambang	SCM;	 dan	 (iii)	modifikasi	 salah	
satu Smelter RKEF CSID dan BSID yang ada untuk menghasilkan nikel matte kadar 
rendah,	dan	konstruksi	konverter	di	Smelter	RKEF	ZHN	yang	sedang	dibangun	untuk	
menghasilkan nikel matte kadar tinggi (termasuk memproses nikel kadar rendah yang 
dihasilkan oleh Smelter CSID dan/atau BSID RKEF menjadi nikel matte kadar tinggi).
Ke depannya, Grup MBM mungkin memerlukan pendanaan tambahan untuk proyek 
ekspansi lainnya, termasuk proyek dalam pipeline seperti IKIP dan pabrik HPAL, atau 
akuisisi lain yang mungkin dilakukan oleh Grup MBM. Grup MBM bermaksud untuk 
mendanai proyek ekspansi ini, kebutuhan operasi dan modal kerja Grup MBM terutama 
melalui sumber daya modal yang ada, termasuk deposito berjangka dan arus kas dari 
aktivitas operasi, serta mengakses pasar pinjaman bank dan/atau pasar ekuitas dan 
pasar utang.
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, belanja 
modal Grup MBM telah mencapai US$338,3 juta, terutama sehubungan dengan akuisisi 
signifikan	sebesar	US$333,2	juta,	yang	terdiri	dari	belanja	modal	Smelter	RKEF	ZHN	
setelah	ZHN	bergabung	ke	dalam	Grup	MBM	di	bulan	April	2022,	 jalan	angkut	dan	
infrastruktur pertambangan. 
Grup MBM telah menganggarkan belanja modal sekitar US$390,4 juta pada tahun 2023, 
terutama terkait dengan proyek ekspansi Grup MBM saat ini sebagaimana dijelaskan 
di atas. Selain yang telah disebutkan di atas, Grup MBM tidak memiliki ikatan material 
lain yang direncanakan untuk belanja modal. 
Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat dalam Prospektus dengan judul 
“Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen.”

FAKTOR RISIKO
Faktor risiko yang disajikan di bawah ini merupakan risiko material bagi Grup MBM 
baik secara langsung maupun tidak langsung serta telah dilakukan pembobotan 
berdasarkan dampak dari masing-masing risiko terhadap kinerja keuangan Grup MBM 
dimulai dari risiko utama:
A. Risiko utama yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kelangsungan 

usaha Perseroan 
- Perseroan merupakan perusahaan holding yang bergantung pada pembayaran 

dividen dari Perusahaan Anak. 
B. Risiko usaha yang bersifat material baik secara langsung maupun tidak 

langsung yang dapat memengaruhi hasil usaha dan kondisi keuangan Grup 
MBM
- Prospek bisnis Grup MBM bergantung pada kemampuannya untuk berhasil 

menyelesaikan dan melakukan komisioning proyek-proyek yang sedang 
dibangun atau mengembangkan proyek dalam pipeline. Proyek-proyek ini 
mungkin tidak dapat diselesaikan atau dilakukan komisioning atau dikembangkan 
sesuai jadwal atau tidak dapat dilakukan sama sekali, dan melebihi anggaran 
awal dan tidak mencapai hasil ekonomi atau layak secara komersial. 

- Grup MBM mungkin tidak berhasil menjalankan strategi pertumbuhannya karena 
hal tersebut bergantung pada beberapa risiko yang berada diluar kendali Grup 
MBM.

- Sebagian besar kegiatan operasi Grup MBM bergantung pada usaha patungan 
dengan grup Tsingshan dan apabila grup Tsingshan gagal dalam memenuhi 
komitmen dan kewajibannya atau apabila mereka berhenti mendukung Grup 
MBM, hal tersebut dapat berdampak merugikan terhadap kegiatan usaha Grup 
MBM.

- Benturan kepentingan dapat timbul dengan mitra perusahaan patungan atau 
investor strategis Grup MBM.

- Grup MBM memiliki riwayat kegiatan operasi yang terbatas untuk dapat 
digunakan dalam mengevaluasi kegiatan usaha dan prospeknya. Oleh 
karena itu, penyajian informasi keuangan dalam Prospektus mungkin terbatas 
penggunaannya bagi investor dan mungkin tidak secara akurat menunjukkan 
posisi keuangan Grup MBM atau menunjukkan hasil di masa mendatang.

- Harga produk yang dijual Grup MBM bersifat berulang (cyclical) dan dapat 
berfluktuasi.

- Kenaikan biaya bahan baku, listrik dan biaya input penting lainnya dapat 
berdampak merugikan terhadap kegiatan usaha penambangan dan pengolahan 
nikel Grup MBM.

- Perubahan kondisi perekonomian, politik, dan lainnya di pasar di mana Grup 
MBM beroperasi, serta kebijakan pemerintah, dapat berdampak merugikan 
terhadap kegiatan usaha dan prospek Grup MBM.

- Meningkatnya ketersediaan sumber nikel atau kobalt alternatif atau substitusi 
dari nikel atau kobalt yang dapat digunakan dalam aplikasi pengguna akhir dapat 
berdampak merugikan terhadap bisnis nikel atau kobalt Grup MBM.

- Grup MBM mungkin tidak dapat merealisasikan salah satu atau seluruh manfaat 
yang	diharapkan	dari	rencana	diversifikasi	Grup	MBM	ke	dalam	produksi	nikel	
matte.

- Grup MBM saat ini memperoleh seluruh pendapatan dari penjualan NPI ke grup 
Tsingshan, dan berencana untuk menghasilkan pendapatan dari penjualan nikel 
limonit ke grup Huayou Cobalt. Kehilangan sebagian atau seluruh pendapatan 
dari pelanggan Grup MBM yang ada saat ini atau di masa mendatang dapat 
berdampak merugikan terhadap kegiatan usaha dan prospek Grup MBM.

- Grup MBM terpapar risiko kredit grup Tsingshan atau pelanggan lainnya, dan 
kegagalan untuk menagih piutang dagang dan tagihan secara tepat waktu dapat 
memengaruhi kondisi keuangan dan hasil operasi Grup MBM.

-	 Kegiatan	operasi	Grup	MBM	membutuhkan	modal	kerja	berjumlah	signifikan	
dan ketersediaan dana yang terbatas dapat berdampak merugikan terhadap 
Grup MBM.

- Sebagian besar Tambang SCM masih belum dieksplorasi, dan tidak ada jaminan 
bahwa ekspansi lebih lanjut dari sumberdaya mineral JORC akan menghasilkan 
endapan mineral yang dapat diekstraksi secara komersial.

- Grup MBM bergantung pada fasilitas dan infrastruktur transportasi, di mana 
kurangnya akses terhadap fasilitas dan infrastruktur tersebut dapat memengaruhi 
produksi dan pengembangan proyek Grup MBM.

- Kekurangan pasokan listrik atau air dapat berdampak merugikan terhadap 
kegiatan operasi Grup MBM.

- Kegiatan operasi dan program ekspansi Grup MBM bergantung pada kemampuan 
Grup MBM untuk mendapatkan, mempertahankan dan memperbarui izin dan 
persetujuan yang diperlukan dari Pemerintah maupun pemerintah daerah, serta 
pemenuhan kewajibannya.

- Grup MBM mungkin tidak dapat memperoleh pembiayaan yang cukup untuk 
mendanai ekspansi dan pengembangan kegiatan usaha Grup MBM.

- Perubahan peraturan perundang-undangan terkait kegiatan operasi Grup MBM 
dan kegagalan Grup MBM untuk mematuhi peraturan perundang-undangan 
tersebut dapat berdampak merugikan terhadap Grup MBM.

- Kegiatan operasi Grup MBM tunduk pada peraturan perundang-undangan 
terkait lingkungan hidup, yang dapat menimbulkan biaya signifikan, 
pertanggungjawaban atau gangguan atau penghentian kegiatan operasi, di mana 
salah satu hal tersebut dapat berdampak merugikan terhadap hasil operasi Grup 
MBM.

- Grup MBM mengandalkan kontraktor untuk sebagian besar kegiatan 
penambangannya.

- Kegiatan operasi Grup MBM mungkin dapat terganggu oleh pertentangan dari 
masyarakat setempat.

- Perubahan iklim, serta tanggapan regulasi dan industri terhadapnya, dapat 
meningkatkan	biaya	operasional	Grup	MBM	secara	signifikan	dan	hal	tersebut	
dapat berdampak merugikan terhadap kegiatan operasi Grup MBM.

- Apabila salah satu manfaat pajak yang diberikan kepada Grup MBM berakhir 
atau dicabut atau apabila Grup MBM tidak berhasil memenuhi persyaratan untuk, 
memperbarui atau memperpanjang manfaat pajak tersebut, hal tersebut dapat 
berdampak merugikan bagi Grup MBM.

- Pajak atau pembatasan atas impor atau ekspor oleh Pemerintah dapat 
berdampak merugikan dan material terhadap kegiatan usaha, hasil operasi, 
kondisi keuangan dan prospek Grup MBM.

- Grup MBM menghadapi risiko persediaan.
- Kegagalan Grup MBM untuk mempertahankan sistem manajemen mutu yang 

efektif dapat berdampak merugikan dan material terhadap kegiatan usaha, 
reputasi, kondisi keuangan, dan hasil operasi Grup MBM.

- Grup MBM menghadapi persaingan yang semakin ketat dari pesaing domestik 
dan asing. Persaingan usaha dapat berdampak merugikan dan material terhadap 
prospek Grup MBM untuk mengeksplorasi mineral dan penjualan produk dan 
layanan secara sukses.

- Aset Grup MBM dapat dipengaruhi cuaca buruk dan bencana alam.
- Wabah penyakit menular atau ketakutan akan wabah atau masalah kesehatan 

masyarakat serius lainnya di Asia, termasuk Indonesia, dan di tempat lain dapat 
berdampak merugikan terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan, dan hasil 
operasi Grup MBM.

- Grup MBM mungkin menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan akuisisi 
di masa mendatang yang dapat menurunkan laba yang diproyeksikan.

- Grup MBM mengandalkan informasi yang disediakan oleh grup Tsingshan untuk 
data tertentu yang dicantumkan dalam Prospektus, di mana informasi pihak 
ketiga	tersebut	belum	diverifikasi	secara	independen	oleh	Grup	MBM.

- Grup MBM dapat mengalami gangguan tak terduga pada kegiatan operasi 
penambangan dan pengolahan sebagai akibat dari risiko operasional, risiko 
infrastruktur dan bahaya, yang dapat berdampak secara merugikan dan material 
terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan, dan hasil operasi Grup MBM.

- Perselisihan tenaga kerja dapat berdampak merugikan bagi Grup MBM.
- Grup MBM dapat mengalami insiden keselamatan atau kecelakaan di Tambang 

SCM, Smelter-Smelter RKEF atau aset Grup MBM lainnya.
- Grup MBM bergantung pada pengalaman dan keahlian personel manajemen 

utama dan kegagalan untuk mempertahankan personel tersebut dapat 
berdampak material dan merugikan terhadap kegiatan usaha, hasil operasi, 
kondisi keuangan dan prospek Grup MBM.

- Asuransi Grup MBM mungkin tidak cukup untuk menutup kerugian atau kewajiban 
Grup MBM.

-	 Penurunan	profil	 kredit	Perseroan	dapat	meningkatkan	 biaya	 pinjaman	dan	
membatasi akses Perseroan ke pasar modal dan kredit komersial.

- Sifat kegiatan usaha Grup MBM mencakup risiko terkait dengan litigasi dan 
pemeriksaan administratif yang dapat berdampak merugikan terhadap kinerja 
kegiatan usaha dan keuangan Grup MBM jika terjadi putusan yang tidak 
menguntungkan.

- Grup MBM mungkin tidak dapat mendeteksi dan mencegah penipuan atau 
pelanggaran lainnya yang dilakukan oleh karyawan, perwakilan, agen, 
pelanggan, atau pihak ketiga lainnya.

- Grup MBM tunduk pada undang-undang anti korupsi, anti suap, anti pencucian 
uang, sanksi keuangan dan ekonomi, dan undang-undang serupa lainnya, dan 
ketidakpatuhan terhadap undang-undang tersebut dapat membuat Grup MBM 
dikenai hukuman administratif, perdata, dan pidana, konsekuensi jaminan, 
tindakan perbaikan, dan biaya hukum, yang seluruhnya dapat berdampak 
merugikan terhadap kegiatan usaha, hasil operasi, kondisi keuangan, dan 
reputasi Grup MBM.

- Sistem teknologi informasi Grup MBM dapat terkena serangan siber.
- Ketidakpatuhan terhadap kontrak dan kewajiban oleh pemasok, kontraktor, 

perusahaan yang dikontrak, dan rekanan lainnya dapat berdampak merugikan 
terhadap kegiatan usaha kondisi keuangan, dan hasil operasi Grup MBM.

- Grup MBM telah mengidentifikasi beberapa kekurangan pengendalian 
internal	yang	signifikan	dalam	pelaporan	keuangan.	Apabila	Grup	MBM	gagal	
mempertahankan sistem pengendalian internal yang efektif dalam pelaporan 
keuangan, Grup MBM mungkin tidak dapat secara akurat melaporkan hasil 
keuangan atau mencegah penipuan.

- Fakta, statistik, dan proyeksi dari sumber resmi dan industri dalam Prospektus 
yang berkaitan dengan perekonomian Indonesia dan industri nikel di Indonesia 
mungkin tidak sepenuhnya dapat diandalkan. Hasil aktual dan posisi keuangan 
Grup MBM di masa depan dapat berbeda dari yang tersirat oleh proyeksi tersebut 
dan perbedaannya mungkin material.

C. Risiko umum
- Perubahan ekonomi domestik, regional atau global dapat berdampak merugikan 

dan material terhadap perekonomian Indonesia dan kegiatan usaha Grup MBM.
- Penurunan peringkat kredit Indonesia dan perusahaan Indonesia dapat 

berdampak merugikan bagi Grup MBM.
- Pasar negara berkembang seperti Indonesia menghadapi risiko yang lebih besar 

daripada pasar lebih maju, dan jika risiko tersebut menjadi nyata, konsekuensinya 
dapat mengganggu kegiatan usaha Grup MBM dan investor dapat menderita 
kerugian	yang	signifikan	terhadap	investasinya.

- Indonesia terletak di zona gempa bumi dan memiliki risiko geologis yang 
signifikan	 dan	 bencana	 alam	 lainnya	 yang	 dapat	menyebabkan	 kerusakan	
properti, hilangnya nyawa, kerusuhan sosial dan kerugian ekonomi.

- Pemerintah daerah dapat memberlakukan pembatasan, pajak, dan retribusi 
lokal tambahan dan/atau yang bertentangan. Intepretasi dan pelaksanaan 
undang-undang tentang pemerintahan daerah di Indonesia tidak menentu dan 
dapat berdampak merugikan terhadap bisnis, kondisi keuangan, hasil usaha 
dan prospek Grup MBM.

- Serangan teroris, aktivitas teroris, dan peristiwa destabilisasi tertentu telah 
menyebabkan volatilitas ekonomi dan sosial yang substansial dan berkelanjutan 
di Indonesia, di mana hal tersebut dapat berdampak merugikan dan material 
terhadap kegiatan usaha Grup MBM.

- Aktivisme tenaga kerja atau kenaikan biaya tenaga kerja dapat berdampak 
merugikan terhadap perusahaan di Indonesia, termasuk Grup MBM, yang pada 
akhirnya dapat memengaruhi kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasi, 
dan prospek Grup MBM.

- Standar akuntansi Indonesia berbeda dengan standar akuntansi yang berlaku 
di yurisdiksi lain. 

- Peraturan di Indonesia dapat memengaruhi kemampuan perusahaan non-bank 
untuk memperoleh pembiayaan.

- Fluktuasi nilai Rupiah dapat berdampak merugikan dan material terhadap 
kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasional dan prospek Grup MBM.

D. Risiko terkait investasi dalam Saham Yang Ditawarkan
- Kondisi di pasar saham Indonesia atau di tempat lain dapat memengaruhi harga 

atau likuiditas Saham Yang Ditawarkan dan tidak adanya pasar sebelumnya 
untuk Saham Yang Ditawarkan dapat menyebabkan kurangnya likuiditas. 

- Kondisi pasar dan perekonomian dapat memengaruhi harga pasar dan tingkat 
permintaan	atas	saham	Perseroan,	yang	dapat	berfluktuasi	secara	luas.

- Kepentingan pemegang saham utama Perseroan mungkin bertentangan dengan 
kepentingan publik.

- Kegagalan memenuhi ketentuan pengungkapan, pengendalian internal, dan 
pelaporan keuangan, serta manajemen risiko lainnya dan praktik terkait lainnya, 
yang sesuai untuk perusahaan publik dapat membahayakan kegiatan operasi 
Grup MBM dan kemampuan Perseroan untuk memenuhi kewajiban pelaporan 
berkala.

- Penjualan saham Perseroan di masa depan mungkin menimbulkan dampak 
merugikan terhadap harga pasar sahamnya.

- Perseroan mungkin tidak mampu membayar dividen.
-	 Transaksi	Grup	MBM	dengan	afiliasinya	mengacu	pada	peraturan	OJK	tentang	

transaksi	afiliasi	dan	benturan	kepentingan.
- Saham yang tercatat di BEI tunduk pada aturan penolakan otomatis BEI.
- Nilai aset bersih per Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana 

Saham ini mungkin jauh lebih rendah dibandingkan Harga Penawaran dan 
investor akan mengalami dilusi bersifat substantial dan segera.

- Pelaksanaan hukum Indonesia mungkin berbeda dengan hukum di yurisdiksi 
lain sehubungan dengan penyelenggaraan dan hak pemegang saham untuk 
menghadiri dan memberikan suara pada RUPS.

- Pembeli mungkin harus tunduk pada pembatasan mengenai hak pemegang 
saham minoritas.

- Putusan pengadilan asing mungkin tidak memiliki kekuatan hukum terhadap 
Grup MBM di Indonesia.

- Hak investor untuk berpartisipasi dalam penawaran umum terbatas Perseroan 
mungkin terbatas, dan dapat menyebabkan dilusi bagi para pemegang saham.

- Informasi perusahaan yang tersedia di BEI mungkin lebih sedikit dibandingkan 
bursa efek di yurisdiksi lain.

Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat dalam Prospektus dengan 
judul “Faktor Risiko.”

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL 
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Sebelum Perseroan menerbitkan kembali laporan keuangan konsolidasian Grup MBM 
pada tanggal dan untuk periode sembilan yang berakhir pada tanggal 30 September 
2022, pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2021 dan 2020, serta pada tanggal dan untuk periode sejak 20 Agustus 2019 (tanggal 
pendirian) sampai dengan 31 Desember 2019 untuk tujuan Penawaran Umum Perdana 
Saham sebagaimana yang tercantum dalam Prospektus, Perseroan telah menerbitkan 
laporan keuangan konsolidasian interim Grup MBM pada tanggal dan untuk periode 
11 bulan yang berakhir pada tanggal 30 November 2022, yang telah direviu oleh 
KAP	Tanubrata	Sutanto	Fahmi	Bambang	&	Rekan	(anggota	firma	BDO	International)	
berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 “Reviu atas informasi keuangan interim yang 
dilaksanakan oleh Auditor Independen Entitas” yang ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana 
tercantum dalam laporan atas reviu atas informasi keuangan interim No. 039/1.M11295/
SC.1/11.22 tertanggal 3 Maret 2023 dan ditandatangani oleh Santanu Chandra, CPA 
(Registrasi Akuntan Publik No. 0119), yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus. 
Suatu reviu memiliki ruang lingkup yang secara substansial kurang daripada suatu audit 
yang dilaksanakan berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI dan sebagai 
konsekuensinya, tidak memungkinkan KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & 
Rekan	(anggota	firma	BDO	International)	untuk	memperoleh	keyakinan	bahwa	KAP	
Tanubrata	Sutanto	Fahmi	Bambang	&	Rekan	(anggota	firma	BDO	International)	akan	
mengetahui	seluruh	hal	yang	signifikan	yang	mungkin	teridentifikasi	dalam	suatu	audit.	
Oleh	karena	itu,	KAP	Tanubrata	Sutanto	Fahmi	Bambang	&	Rekan	(anggota	firma	BDO	
International) tidak menyatakan suatu opini audit.
Laporan keuangan konsolidasian interim tersebut diterbitkan dalam rangka 
memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai Peraturan OJK No. 7/
POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal 
Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, sebagaimana terakhir diubah dengan 
Peraturan OJK No. 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan 
Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, dan Surat Edaran 
OJK No. 20/SEOJK.04/2021 tanggal 10 Agustus 2021 tentang Kebijakan Stimulus dan 
Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan 
Stabilisasi Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, sebagaimana 
terakhir diubah dengan Surat Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2022 tanggal 10 November 
2022 tentang Perubahan Kedua atas Surat Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2021 tentang 
Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan terkait Emiten atau Perusahaan Publik 
dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus 
Disease 2019.
Manajemen menyatakan bahwa tidak ada fakta material terkait laporan posisi 
keuangan konsolidasian pada tanggal 30 November 2022 dan laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain konsolidasian untuk periode 11 bulan yang berakhir 
pada 30 November 2022 dan laporan arus kas konsolidasian untuk periode 11 bulan 
yang berakhir 30 November 2022 selain peristiwa setelah tanggal pelaporan yang telah 
diungkapkan dalam laporan keuangan konsolidasian Grup MBM pada tanggal dan untuk 
periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, pada tanggal 
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, 
serta pada tanggal dan untuk periode yang dimulai sejak 20 Agustus 2019 (tanggal 
pendirian) sampai dengan tanggal 31 Desember 2019. Manajemen selanjutnya telah 
menambahkan pembahasan terbatas mengenai hasil operasional dalam Prospektus 
dengan judul “Perkembangan terkini.”
Selain hal tersebut di atas, tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak 
cukup material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Grup MBM yang terjadi 
setelah tanggal laporan-laporan auditor independen tanggal 24 Maret 2023 atas laporan 
keuangan konsolidasian Grup MBM pada tanggal dan untuk periode sembilan yang 
berakhir pada tanggal 30 September 2022, pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, serta pada tanggal dan untuk 
periode sejak 20 Agustus 2019 (tanggal pendirian) sampai dengan 31 Desember 2019, 
sampai dengan tanggal Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif. Masing-masing laporan 
auditor independen tersebut, yang juga tercantum dalam Prospektus, yang menyatakan 
opini	wajar	tanpa	modifikasian	dan	berisi	paragraf	“hal	lain”	yang	menyatakan	tujuan	
diterbitkannya laporan auditor independen tersebut. 

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, 
SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

Riwayat singkat Perseroan
Perseroan, didirikan dengan nama PT Hamparan Logistik Nusantara, berkedudukan 
di Jakarta, didirikan untuk jangka waktu yang tidak terbatas berdasarkan Akta Pendirian 
No. 66 tanggal 20 Agustus 2019, yang dibuat di hadapan Darmawan Tjoa, S.H., S.E., 
Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh pengesahan dari Menkumham berdasarkan 
Surat Keputusan No. AHU-0041804.AH.01.01.TAHUN 2019 tanggal 22 Agustus 
2019 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah 
No. AHU-0145851.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 22 Agustus 2019 (“Akta Pendirian”). 
Berdasarkan Akta Pendirian, kegiatan usaha Perseroan pada waktu pertama kali 
didirikan adalah berusaha di bidang aktivitas perusahaan holding, aktivitas konsultasi 
dan manajemen lainnya, pergudangan dan penyimpanan, serta pergudangan dan 
penyimpanan lainnya.
Pada tahun 2022, Perseroan melakukan perubahan nama menjadi PT Merdeka Battery 
Materials berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 46 tanggal 
11 Juli 2022, yang dibuat di hadapan Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn., Notaris di Jakarta 
Utara, yang telah mendapat persetujuan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan 
No. AHU-0048145.AH.01.02.TAHUN 2022 tanggal 12 Juli 2022 dan telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0133147.AH.01.11.
TAHUN 2022 tanggal 12 Juli 2022.
Anggaran Dasar Perseroan, sebagaimana dimuat dalam Akta Pendirian Perseroan, 
telah mengalami beberapa kali perubahan sejak pendirian, dengan perubahan terakhir 
adalah sebagaimana tercantum dalam Akta No. 7/2023 juncto Akta Pernyataan 
Keputusan Pemegang Saham No. 54 tanggal 16 Januari 2023, yang dibuat di hadapan 
Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah 
diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0027503 tanggal 19 Januari 2023 dan 
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-
0012541.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 19 Januari 2023 (“Akta No. 54/2023”) juncto 
Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 60 tanggal 20 Februari 2023, 
yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi 
Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata 
dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-
AH.01.03-0029030 tanggal 20 Februari 2023 dan Surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0093759 tanggal 20 Februari 2023, 
yang keduanya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Menkumham di bawah 
No. AHU-0036466.AH.01.11 Tahun 2023 tanggal 20 Februari 2023 (“Akta No. 60/2023”) 
juncto Akta No. 61/2023. 
Sampai dengan tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan menjalankan 
kegiatan usaha sebagai perusahaan induk atas grup usaha yang bergerak di bidang 
pertambangan nikel dan mineral lainnya, pengolahan dan kegiatan usaha terkait lainnya 
yang terintegrasi secara vertikal.
Kantor Pusat Perseroan berlokasi di Treasury Tower Lantai 69, District 8 SCBD Lot. 28, 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta Selatan 12190, DKI Jakarta. 
Pengurusan dan Pengawasan
Berdasarkan Akta No. 54/2023 juncto Akta No. 60/2023, susunan anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi Perseroan pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan 
adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Presiden Komisaris : Winato Kartono
Komisaris : Michael W.P. Soeryadjaya
Komisaris Independen : Hasan Fawzi
Direksi
Presiden Direktur : Devin Antonio Ridwan
Wakil Presiden Direktur : Jason Laurence Greive
Direktur : Titien Supeno
Keterangan tentang Perusahaan Anak yang signifikan
Pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan memiliki 25 Perusahaan 
Anak dan dua Perusahaan Asosiasi dengan penyertaan secara langsung dan tidak 
langsung, sebagai berikut:

No. Nama perusahaan Kegiatan usaha utama(1) Domisili
Tahun 

Penyertaan
Tahun Operasi 

Komersial(2)

Kepemilikan 

Secara langsung
Secara tidak 

langsung
1. MIN Aktivitas perusahaan holding Jakarta 2022 - 99,99% -
2. SCM Perusahaan pertambangan 

nikel
Jakarta 2022 - - 51,00% melalui MIN

3. PT Sulawesi Makmur 
Indonesia (“SMI”)

Industri pembuatan logam 
dasar bukan besi, penggalian 
batu kapur/gamping

Jakarta 2022 - - 99,90% melalui 
SCM dan 0,10% 

melalui MIN
4. CSID Industri pembuatan logam 

dasar bukan besi
Jakarta 2022 2020 - 50,10% melalui MIN

5. BSID Industri pembuatan logam 
dasar bukan besi

Jakarta 2022 2020 - 50,10% melalui MIN

6. MED Aktivitas perusahaan  
holding

Jakarta 2022 - 99,90% 0,10% melalui MIN 

7. PT Indogreen Cahaya 
Surya (“ICS”)

Pembangkit, transmisi, dan 
penjualan tenaga listrik dalam 
satu kesatuan usaha

Jakarta 2022 - - 99,80% melalui 
MED dan 0,20% 

melalui MIN
8. PT Kapur Maxima 

Gemilang (“KMG”)
Industri kapur dan penggalian 
batu kapur/ gamping

Jakarta 2022 - - 99,90% melalui 
MED dan 0,10% 

melalui MIN
9. PT Lestari Nusa Jaya 

Semesta (“LNJS”)
Pengumpulan limbah 
berbahaya

Jakarta 2022 - - 99,80% melalui 
MED dan 0,20% 

melalui MIN
10. PT Konawe Cahaya 

Indonesia (“KCI”)(3)
Pembangkit, transmisi, 
distribusi, dan penjualan 
tenaga listrik dalam satu 
kesatuan usaha

Jakarta 2022 - - 99,80% melalui 
MED dan 0,20% 

melalui MIN

11. PT Cahaya Kapur Alfa 
(“CKA”)

Industri kapur dan penggalian 
batu kapur/ gamping

Jakarta 2022 - - 99,60% melalui 
MED dan 0,40% 

melalui MIN
12. PT Sulawesi Batu Kapur 

(“SBK”)
Industri kapur dan penggalian 
batu kapur/ gamping

Jakarta 2022 - - 99,60% melalui 
MED dan 0,40% 

melalui MIN
13. PT Cahaya Sulawesi 

Kekal (“CSK”)
Industri kapur, penggalian 
batu kapur/gamping dan 
penggalian kerikil/sirtu

Jakarta 2022 - - 99,60% melalui 
MED dan 0,40% 

melalui MIN
14. PT Indonesia Cahaya 

Kekal Sulawesi (“ICKS”)
Industri kapur, penggalian 
batu kapur/ gamping dan 
penggalian kerikil/sirtu

Jakarta 2022 - - 99,60% melalui 
MED dan 0,40% 

melalui MIN
15. PT Cahaya Hutan Lestari 

(“CHL”)
Aktivitas telekomunikasi 
khusus untuk keperluan 
sendiri dan perdagangan 
besar hasil kehutanan dan 
perburuan

Jakarta 2022 - - 51,00% melalui MED

16. PT Ciptawana Lestari 
Mandiri (“CLM”)

Kawasan industri Jakarta 2022 - - 99,90% melalui 
CHL dan 0,10% 

melalui MED
17. PT Anugerah Batu Putih 

(“ABP”)
Pertambangan batu kapur/ 
gamping

Jakarta 2022 - - 99,90% melalui 
MED dan 0,10% 

melalui MIN
18. PT Lestari Jaya Kekal 

(“LJK”)
Industri kapur, penggalian 
batu kapur/ gamping dan 
penggalian kerikil/sirtu

Jakarta 2022 - - 99,20% melalui 
MED dan 0,80% 

melalui MIN
19. PT Sulawesi Anugerah 

Kekal (“SAK”)
Industri kapur, penggalian 
batu kapur/ gamping dan 
penggalian kerikil/sirtu

Jakarta 2022 - - 99,20% melalui 
MED dan 0,80% 

melalui MIN
20. ZHN Industri pembuatan logam 

dasar bukan besi
Jakarta 2022 - 50,10% -

21. BPI Perusahaan holding Wetar 2022 - 99,99% 0,01% melalui MIN
22. MTI Kegiatan industri Jakarta 2022 - - 80,0% melalui BPI
23. Merdeka Battery Materials 

(Malaysia) Sdn. Bhd. 
(“MBM MY”)

Manufaktur komponen baterai Malaysia 2022 - 100,0% -

24. Merdeka Battery Materials 
(Sarawak) Sdn. Bhd. 
(“MBM SW”)

Manufaktur komponen baterai Malaysia 2022 - 100,0% -

25. SIP Industri pembuatan logam 
dasar bukan besi

Jakarta 2023 - - 99% melalui MIN dan 
1% melalui MED

Perusahaan Asosiasi
1. PT Cahaya Energi 

Indonesia (“CEI”)
Pembangkit tenaga listrik – 
energi baru terbarukan

Jakarta 2022 - - 25,00% melalui MED

2. PT Indonesia Konawe 
Industrial Park (“PT IKIP”)

Kawasan industri Konawe 2022 - - 32,00% melalui MED

Catatan:
(1) Kegiatan usaha utama yang benar-benar dijalankan.
(2) Tahun operasi komersial adalah tahun di mana suatu perusahaan telah membukukan pendapatan. 
(3) Sedang dalam proses penjualan kepada pihak ketiga.
Kegiatan Usaha
Perseroan (sebelumnya dikenal sebagai PT Hamparan Logistik Nusantara) dengan salah 
satu sumberdaya terbesar di dunia dalam hal kandungan nikel di Tambang SCM menurut 
Wood Mackenzie, menargetkan posisi untuk menjadi salah satu pemain global terdepan 
yang terintegrasi secara vertikal dalam rantai nilai bahan baku strategis dan ke depannya 
dalam rantai nilai baterai kendaraan bermotor listrik. Grup MBM memiliki berbagai aset 
signifikan	di	Sulawesi	Tengah	dan	Tenggara,	Indonesia	dalam	rantai	nilai	bahan	baku	
strategis dan ke depannya dalam rantai nilai baterai kendaraan bermotor listrik.

Setelah	Akuisisi	Signifikan	dan	Akuisisi	BPI	yang	dilakukan	pada	tahun	2022	dan	2023,	
kegiatan usaha Grup MBM menjadi terintegrasi secara vertikal dengan (i) Tambang 
SCM	yang	signifikan	secara	global;	 (ii)	 fasilitas	RKEF	yang	 telah	beroperasi	secara	
menguntungkan,	 yaitu	 Smelter	 RKEF	CSID	 dan	 BSID;	 (iii)	 Smelter	 RKEF	 ZHN	
(bersama-sama dengan smelter RKEF CSID dan BSID disebut “Smelter-Smelter 
RKEF”, dan masing-masing disebut “Smelter RKEF”) dan Proyek AIM I yang sedang 
dalam pembangunan; dan (iv) rencana untuk pabrik HPAL dan AIM di masa mendatang. 
Per bulan Januari 2022, Tambang SCM memiliki lebih dari 1,1 miliar bijih DMT, yang 
mengandung 13,8 juta ton (“mt”) nikel pada kadar 1,22% Ni dan 1,0 mt kobalt pada 
kadar 0,08% Co, berdasarkan Konawe Mineral Resource Estimate Update yang disusun 
oleh	AMC	Consultants	Pty.	Ltd.	Grup	MBM	bermaksud	untuk	memodifikasi	lini	produksi	
tertentu	di	Smelter-Smelter	RKEF	eksisting	tertentu	dan	Smelter	RKEF	ZHN	yang	akan	
datang untuk memberikan opsionalitas agar dapat memproduksi nikel matte kadar 
rendah. Grup MBM juga berada pada tahapan awal pengembangan konverter di Smelter 
RKEF	ZHN	agar	dapat	menghasilkan	nikel	matte	kadar	tinggi	(termasuk	memproses	
nikel matte kadar rendah yang akan diproduksi oleh lini produksi Smelter RKEF eksisting 
menjadi nikel matte kadar tinggi). Kegiatan operasi industri RKEF yang memproduksi 
NPI telah dikembangkan dan dibangun oleh grup Tsingshan, yang merupakan salah satu 
pelopor proses RKEF untuk memproduksi NPI dari sumber bijih nikel laterit. 
Selain Tambang SCM dan pengoperasian RKEF, Grup MBM memiliki pipeline 
proyek pertumbuhan masa depan yang kuat untuk memperkuat posisi Grup MBM 
di sepanjang rantai nilai mineral strategis dan ke depannya dalam rantai nilai baterai 
kendaraan bermotor listrik dan meningkatkan kemampuan produksi Grup MBM. Proyek 
pertumbuhan	Grup	MBM	lainnya	yang	signifikan	mencakup	proyek	HPAL,	Proyek	AIM	
dan IKIP, serta proyek pendukung lainnya, seperti jalan angkut khusus sekitar 20 km 
antara batas IUP Tambang SCM ke jalan angkut milik PT Bintangdelapan Mineral, yang 
berjarak sekitar 30 km ke Kawasan Industri Morowali. 
Grup MBM didukung oleh sponsor, yang terdiri dari Grup Provident, Grup Saratoga 
dan Garibaldi Thohir, yang memiliki riwayat investasi bersama selama bertahun-tahun 
dengan rekam jejak yang menonjol dalam menarik investor institusi internasional blue 
chip dan membangun nilai melalui perusahaan bernilai miliaran dolar seperti MDKA 
dan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk. (GoTo), keduanya merupakan investasi bersama 
dari ketiga sponsor Grup MBM, serta PT Adaro Energi Indonesia Tbk. (Adaro), yang 
merupakan investasi dari Grup Saratoga dan Garibaldi Thohir, dan Grup Tower Bersama, 
yang merupakan investasi dari Grup Provident dan Grup Saratoga.
Per tanggal 30 September 2022, kapasitas produksi agregat terpasang Grup MBM 
mencapai 38.000 tonne per annum (“tpa”) Ni (19.038 tpa Ni berdasarkan persentase 
kepentingan pengendali Perseroan di perusahaan pelaksana proyek yang relevan). 
Setelah	pembangunan	dan/atau	komisioning	Smelter	RKEF	ZHN,	Tambang	SCM	dan	
Proyek AIM I, kapasitas produksi terpasang agregat Grup MBM diperkirakan akan 
meningkat menjadi total 88.000 tpa Ni dan 1,2 juta ton per tahun asam (44.088 tpa Ni 
dan 960.000 tpa asam berdasarkan persentase kepentingan pengendali Perseroan 
di perusahaan pelaksana proyek yang relevan). Kapasitas produksi dari Tambang 
SCM diharapkan akan mencapai 14,6 juta wet metric tonne (wmt) pada tahun 2024, 
dengan Proyek AIM I diharapkan akan memulai kegiatan operasi pada pertengahan 
kedua tahun 2023 dengan kapasitas produksi asam terpasang sebesar 1,2 juta ton 
per tahun pada tahun 2024. 
Meskipun fasilitas Grup MBM eksisting memiliki riwayat kegiatan operasi yang 
terbatas, Grup MBM telah mampu memanfaatkan keunggulan kompetitif struktural 
untuk memperluas kegiatan usaha secara berkelanjutan dan mempertahankan tingkat 
kinerja operasi dan keuangan yang tinggi pada saat bersamaan. Laba Grup MBM telah 
meningkat dari US$17.601 untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2021 menjadi US$32,5 juta untuk periode yang sama pada tahun 2022. 
EBITDA Adjusted Grup MBM telah meningkat dari US$17.452 untuk periode sembilan 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 menjadi US$32,7 juta untuk 
periode yang sama pada tahun 2022. Dalam basis proforma, dengan mempertimbangkan 
Akuisisi	Signifikan	seolah-olah	telah	diselesaikan	pada	tanggal	1	Januari	2021,	EBITDA	
Adjusted Grup MBM dapat menjadi US$209,7 juta dan US$103,1 juta masing-masing 
pada tahun 2021 dan untuk periode sebelas bulan yang berakhir pada tanggal 
30 November 2022.
Prospek usaha
Grup MBM percaya bahwa kegiatan usaha Grup MBM telah dan akan terus mendapatkan 
manfaat dari pergeseran global yang mendukung kendaraan bermotor listrik dan akan 
mendorong permintaan baterai yang kuat. Menurut Wood Mackenzie, permintaan 
dan adopsi kendaraan bermotor listrik memiliki prospek pertumbuhan yang cerah 
dan menarik. Proyeksi penjualan kendaraan bermotor listrik global diperkirakan akan 
menguat sejalan dengan meningkatnya penetrasi kendaraan bermotor listrik global yang 
akan mencapai 69% pada tahun 2040 dari penetrasi saat ini pada tingkat 19%, di mana 
Tiongkok dan Eropa adalah wilayah utama pertumbuhan penjualan kendaraan bermotor 
listrik, dengan penetrasi kendaraan bermotor listrik masing-masing diperkirakan akan 
mencapai 57% dan 46% pada tahun 2030, menurut Wood Mackenzie. Berdasarkan 
Wood Mackenzie, lonjakan penjualan kendaraan bermotor listrik didorong oleh faktor-
faktor yang menguntungkan, termasuk kombinasi antara kebijakan yang mendukung, 
biaya kendaraan bermotor listrik yang akan mencapai paritas dibandingkan mesin 
pembakaran internal dalam waktu dekat, model kendaraan bermotor listrik baru yang 
menarik, peningkatan teknologi baterai dan penyediaan infrastruktur pengisian daya.
Pembahasan lebih lanjut dapat dilihat dalam Prospektus dengan judul “Keterangan 
tentang Perseroan, Kegiatan Usaha serta Kecenderungan dan Prospek Usaha.”

KEBIJAKAN DIVIDEN
Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, khususnya 
UUPT, keputusan pembayaran dividen mengacu pada ketentuan-ketentuan yang 
terdapat pada anggaran dasar Perseroan dan persetujuan pemegang saham pada 
RUPS berdasarkan rekomendasi Direksi Perseroan. Pembayaran dividen hanya dapat 
dilakukan apabila Perseroan mempunyai saldo laba yang positif. 
Rekomendasi, penetapan jumlah, dan pembagian dividen akan diusulkan oleh Direksi 
dan disetujui oleh Dewan Komisaris berdasarkan kebijaksanaan mereka dan akan 
tergantung pada sejumlah faktor termasuk laba bersih Perseroan, ketersediaan cadangan 
wajib, kebutuhan belanja modal, hasil operasi, arus kas, dan pembayaran dividen kas 
oleh Perusahaan Anak. Hal tersebut selanjutnya bergantung pada berbagai macam faktor 
meliputi keberhasilan dalam mengimplementasikan strategi bisnis, keuangan, persaingan 
dan peraturan yang berlaku, kondisi perekonomian secara umum dan faktor-faktor lain 
yang	spesifik	terkait	Grup	MBM	dan	industri	Grup	MBM.	Sebagian	besar	faktor	tersebut	
berada di luar kendali Perseroan. Setelah Penawaran Umum Saham Perdana ini, 
dan dengan mempertimbangkan faktor-faktor sebagaimana tersebut di atas, Direksi 
Perseroan dapat memberikan usulan pembagian dividen kas sebanyak-banyaknya 
30% (tiga puluh persen) dari laba bersih tahun buku, mulai tahun 2026 berdasarkan 
laba bersih tahun buku 2025.

PERPAJAKAN
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI 
DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-
MASING TERKAIT DAMPAK PERPAJAKAN YANG MUNGKIN TIMBUL DARI 
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. 

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG DALAM RANGKA 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham ini adalah sebagai berikut:
Akuntan Publik : Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 
	 	 (anggota	firma	BDO	International)	
Konsultan Hukum : Assegaf Hamzah & Partners
Notaris : Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.
Biro Administrasi Efek : PT Datindo Entrycom

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. Pemesanan pembelian Saham Yang Ditawarkan
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 
menggunakan Sistem e-IPO sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 41/
POJK.04/2020 tanggal 2 Juli 2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum 
Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik (“Peraturan 
OJK No. 41/2020”). Investor dapat menyampaikan minat dan/atau pesanan mereka pada 
masa Penawaran Awal (bookbuilding) atau pada Masa Penawaran Umum.
Penyampaian minat dan/atau pesanan atas Saham Yang Ditawarkan melalui 
Sistem e-IPO
Penyampaian minat dan/atau pesanan atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem 
e-IPO disampaikan dengan cara di bawah ini:
a. secara langsung melalui Sistem e-IPO (pada situs web www.e-ipo.co.id)

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. 
Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang 
tersedia pada Sistem e-IPO.

b. melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
terdaftar sebagai nasabah.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem yang relevan untuk selanjutnya diteruskan 
ke Sistem e-IPO oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan 
dengan mengisi formulir dari Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.
Bagi pemodal yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dalam 
hal ini PT Indo Premier Sekuritas, selain menyampaikan pesanannya melalui 
mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, dapat mengajukan 
melalui email kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dengan memuat informasi 
sebagai berikut:
- identitas nasabah (nama sesuai dengan KTP, nomor Single Investor Identification 

(“SID”), nomor Sub Rekening Efek (“SRE”) dan Rekening Dana Nasabah 
(“RDN”));

- jumlah pesanan dengan mengkonfirmasi satuan yang dipesan (dalam lot/saham);
- salinan kartu identitas;
- informasi kontak yang dapat dihubungi (alamat email dan nomor telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap pesanan yang dikirimkan 
melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan 
dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan 
alamat email pemesan oleh pihak lain. Penjamin Pelaksana Emisi Efek selanjutnya 
meneruskan pesanan tersebut melalui Sistem e-IPO.

c. melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
terdaftar sebagai nasabah.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib 
diverifikasi oleh Perusahaan Efek dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan 
Sistem untuk diteruskan ke Sistem e-IPO. Minat dan/atau pesanan disampaikan 
dengan mengisi formulir dari Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan 
Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan satu minat dan/atau pesanan melalui setiap 
Partisipan Sistem untuk alokasi penjatahan terpusat pada setiap penawaran umum.
Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pesanan untuk alokasi 
penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pesanan melalui 
Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.
Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan 
melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan anggota 
kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang 
merupakan anggota kliring untuk diteruskan ke Sistem e-IPO.
Penyampaian minat atas Saham Yang Ditawarkan
Penyampaian minat atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem e-IPO dilakukan pada 
Masa Penawaran Awal (bookbuilding). Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan 
minat yang telah disampaikan selama Masa Penawaran Awal (bookbuilding) melalui 
Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah 
mendapatkan konfirmasi dari Sistem e-IPO.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal (bookbuilding) harga saham yang 
disampaikan pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih 
tinggi dari Harga Penawaran, maka minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut 
akan diteruskan menjadi pesanan saham pada Harga Penawaran setelah terlebih dahulu 
dikonfirmasi oleh pemodal pada Masa Penawaran Umum.
Pemodal diharuskan untuk memberikan konfirmasi bahwa pemodal telah menerima 
atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Saham 
Yang Ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal 
menyampaikan minat atas Saham Yang Ditawarkan secara langsung melalui Sistem 
e-IPO, maka konfirmasi akan dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem 
e-IPO, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Saham Yang Ditawarkan 
melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan 
Sistem, maka konfirmasi harus dilakukan oleh Partisipan Sistem melalui Sistem e-IPO 
untuk dan atas nama pemodal tersebut. Untuk melakukan hal ini, pemodal wajib terlebih 
dahulu melakukan konfirmasi kepada Perusahaan Efek dan Partisipan Sistem di luar 
Sistem e-IPO.
Penyampaian pesanan atas Saham Yang Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Saham Yang Ditawarkan disampaikan melalui Sistem e-IPO 
pada Masa Penawaran Umum. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan 
pesanannya selama Masa Penawaran Umum melalui Partisipan Sistem. Perubahan 
dan/atau pembatalan pesanan sebagaimana dimaksud akan dinyatakan sah setelah 
memperoleh konfirmasi dari Sistem e-IPO.
2. Pemesan yang Berhak
Untuk dapat menjadi pemesan yang berhak sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020, 
pemesan harus memiliki:
a. SID;
b. SRE jaminan; dan
c. Rekening Dana Nasabah (RDN).
Keharusan untuk memiliki SRE Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang 
merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan penjatahan pasti.
3. Jumlah pesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu 
satuan perdagangan yang berjumlah 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah 
kelipatan 100 (seratus) saham.
4. Pendaftaran saham ke dalam Penitipan Kolektif
Saham Yang Ditawarkan telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI. 
Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI, maka ketentuan sebagai berikut 
akan berlaku:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam 

bentuk surat kolektif saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara 
elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham hasil 
Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama pemegang 
rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek pemesan pada 
tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan 
penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat 
pemesanan saham. Perseroan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan 
membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang 
rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis 
merupakan surat konfirmasi yang sah atas saham yang tercatat dalam Rekening 
Efek;

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara 
Rekening Efek di KSEI.

d. Pemegang Saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, 
hak memesan efek terlebih dahulu, dan hak untuk memberikan suara dalam RUPS, 
serta hak-hak lain yang melekat pada saham.

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu 
dilaksanakan oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya 
diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang memiliki Rekening Efek 
di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

f. Setelah Penawaran Umum dan saham Perseroan dicatatkan, Pemegang Saham 
yang ingin memperoleh sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar 
dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah Saham Yang Ditawarkan hasil Penawaran 
Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam rekening efek pada Perusahaan 
Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

g. Penarikan tersebut dilakukan oleh Pemegang Saham dengan mengajukan 
permohonan penarikan saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang mengelola saham Pemegang Saham tersebut.

h. Untuk saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif, surat kolektif saham akan diterbitkan 
selambat-lambatnya lima Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI atas 
nama Pemegang Saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian 
yang mengelola saham.

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan transaksi atas saham melalui Bursa Efek wajib 
menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang memegang rekening di KSEI 
untuk mengadministrasikan saham tersebut.

j. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif KSEI dan telah diterbitkan surat 
kolektif sahamnya, tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi di Bursa 
Efek. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh 
dari Penjamin Emisi Efek dimana pemesanan saham yang bersangkutan diajukan.

5. Masa Penawaran Umum 
Masa Penawaran akan berlangsung mulai tanggal 12 April 2023 pukul 09.00 WIB sampai 
dengan tanggal 14 April 2023 pukul 12.00 WIB pada jam berikut :

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari pertama – 12 April 2023 09.00 WIB – 23.59 WIB
Hari kedua – 13 April 2023 00.00 WIB – 23.59 WIB
Hari ketiga – 14 April 2023 00.00 WIB – 12.00 WIB

6. Penyediaan dana dan pembayaran pemesanan saham
Pemesanan saham melalui Sistem e-IPO harus disertai dengan dana yang cukup. 
Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, maka pesanan hanya akan dipenuhi 
sesuai dengan jumlah dana yang tersedia dengan kelipatan yang sesuai dengan satuan 
perdagangan Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada RDN yang terhubung dengan SRE pemodal 
yang digunakan untuk pemesanan saham sebelum pukul 12.00 WIB pada hari terakhir 
Masa Penawaran Umum. 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan institusi yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian yang melakukan pemesanan untuk penjatahan pasti, maka dana pesanan 
harus tersedia pada SRE Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang 
merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana investor tersebut mengajukan 
pesanan.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari SRE Jaminan dan/atau Rekening 
Jaminan atas setiap pemesanan sesuai dengan hasil penjatahan, setelah terlebih dahulu 
dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di pasar 
sekunder yang dilakukan oleh Lembaga Kliring dan Lembaga Penjaminan.
Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Perseroan 
paling lambat satu Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan.
7. Penjatahan Saham Yang Ditawarkan
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai 
dengan Peraturan OJK No.41/2020 dan Surat Edaran OJK No. 15/SEOJK.04/2020 
tanggal	 27	 Juli	 2020	 tentang	Penyediaan	Dana	Pesanan,	 Verifikasi	 Ketersediaan	
Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, dan Penyelesaian Pemesanan Efek 
dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuritas Berupa Saham secara Elektronik 
(“SEOJK No. 15/2020”). Penjatahan saham untuk setiap pemesanan akan dilakukan 
pada tanggal 14 April 2023.
PT Indo Premier Sekuritas adalah Partisipan Admin yang bertanggung jawab atas 
penggunaan Sistem e-IPO dalam Penawaran Umum ini. 
A. Penjatahan pasti (fixed allotment)
Penjatahan pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi sampai dengan jumlah maksimum 
97,5% (sembilan puluh tujuh koma lima persen) dari Saham Yang Ditawarkan untuk 
dialokasikan kepada, termasuk namun tidak terbatas pada dana pensiun, perusahaan 
asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan. 
Penjatahan pasti hanya dapat dilaksanakan apabila ketentuan di bawah ini terpenuhi:
a. Partisipan Admin melakukan alokasi porsi penjatahan pasti kepada Penjamin Emisi 

Efek. Penjamin Emisi Efek berhak menentukan dan/atau melakukan penyesuaian 
pesanan pemodal yang akan mendapatkan alokasi penjatahan pasti.

b. Penjatahan pasti dilarang diberikan kepada investor di bawah ini:
(i) Direktur, Komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% atau lebih saham 

dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek 
sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham;

(ii) Direktur, Komisaris, dan/atau Pemegang Saham utama Perseroan; atau
(iii)	Afiliasi	dari	pihak	sebagaimana	dimaksud	dalam	butir	(i)	dan	butir	(ii)	yang	bukan	

merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.
B. Penjatahan terpusat (pooling allotment)
Alokasi untuk penjatahan terpusat mengikuti tata cara yang tercantum dalam SEOJK 
No. 15/2020, dimana penawaran umum digolongkan menjadi empat golongan 
berdasarkan nilai keseluruhan saham yang ditawarkan sebagaimana dijabarkan pada 
tabel berikut:

Golongan Penawaran 
Umum

Batasan Minimal % 
Alokasi Awal Saham(1)

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

I.	 IPO	≤	Rp250	miliar Min. 15% atau Rp20 miliar ≥	17,5% ≥	20% ≥	25%
II.	 Rp250	miliar	 <	 IPO	 ≤	

Rp500 miliar
Min. 10% atau Rp37.5 miliar ≥	12,5% ≥	15% ≥	20%

III.	 Rp500	miliar	 <	 IPO	 ≤	
Rp1 triliun

Min. 7,5% atau Rp50 miliar ≥	10% ≥	12,5% ≥	17,5%

IV. IPO > Rp1 triliun Min. 2,5% atau Rp75 miliar ≥	5% ≥	7,5% ≥	12,5%
Catatan:
(1) nilai yang lebih tinggi di antara keduanya
Penjatahan terpusat dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini masuk dalam 
golongan Penawaran Umum IV, dengan batasan minimum alokasi untuk penjatahan 
terpusat yang berlaku adalah sebesar 2,5% (dua koma lima persen) dari jumlah Saham 
Yang Ditawarkan atau paling sedikit senilai Rp75.000.000.000 (tujuh puluh lima miliar 
Rupiah). 
Untuk Penawaran Umum golongan IV, dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada 
penjatahan terpusat dibandingkan batas alokasi saham, maka alokasi saham untuk 
penjatahan terpusat disesuaikan dengan ketentuan sebagai berikut:
a. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat dibandingkan dengan batas 

minimal persentase alokasi saham mencapai 2,5x namun kurang dari 10x, maka 
alokasi saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 5% dari jumlah Saham 
Yang Ditawarkan.

b. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat dibandingkan dengan batas 
minimal persentase alokasi saham mencapai 10x namun kurang dari 25x, maka 
alokasi saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 7,5% dari jumlah Saham 
Yang Ditawarkan.

c. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat dibandingkan dengan 
batas minimal persentase alokasi saham mencapai 25x atau lebih, maka alokasi 
saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 12,5% dari jumlah Saham Yang 
Ditawarkan.

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan saham pada penjatahan terpusat dengan 
batasan tertentu, sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi 
ketentuan penyesuaian alokasi saham untuk porsi penjatahan terpusat dalam hal 
dilakukan penyesuaian adalah Saham Tambahan dalam jumlah sebanyak-banyaknya 
1.100.000.000 (satu miliar seratus juta) saham biasa atas nama. 
Penjatahan terpusat akan dilakukan sebagai berikut:
a. Alokasi saham untuk penjatahan terpusat dialokasikan untuk investor penjatahan 

terpusat ritel (nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan investor penjatahan 
terpusat selain ritel (nilai pesanan lebih dari Rp100 juta) dengan perbandingan 1:2 
(satu dibanding dua).

b. Dalam hal terdapat lebih dari satu pesanan pada lokasi penjatahan terpusat dari 
pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, pesanan tersebut 
harus digabungkan menjadi satu pesanan. 
Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari satu Partisipan Sistem, 
saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada 
masing-masing Partisipan Sistem. Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk 
pemodal lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat 
sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan 
waktu penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa habis.

c. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada :
(i) penjatahan terpusat ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk 

penjatahan terpusat selain ritel;
(ii) penjatahan terpusat selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk 

penjatahan terpusat ritel.
d. Dalam hal terjadi :

(i) kelebihan pesanan pada penjatahan terpusat tanpa memperhitungkan pesanan 
dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk penjatahan terpusat 
namun juga melakukan penjatahan pasti, pesanan pada penjatahan terpusat 
dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan;

(ii) Dalam hal terjadi kekurangan pesanan pada penjatahan terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan 
untuk penjatahan terpusat namun juga melakukan penjatahan pasti, pesanan 
pada penjatahan terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara 
proporsional;

(iii) Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud 
pada butir (ii) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau 
terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan 
urutan waktu penyampaian pesanan hingga efek yang tersisa habis.

e. Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi penjatahan 
terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk penjatahan terpusat, 
termasuk setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi saham, penjatahan 
saham dilakukan oleh Sistem e-IPO dengan mekanisme sebagai berikut:
(i) pada penjatahan terpusat ritel dan penjatahan terpusat selain ritel, untuk setiap 

pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak sampai 
dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk 
pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

(ii) dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih 
sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk 
memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam butir (i), saham tersebut 
dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada penjatahan 
terpusat sesuai urutan waktu pemesanan;

(iii) dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana 
dimaksud dalam butir (i), sisa saham dialokasikan secara proporsional dalam 
satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

(iv) dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka 
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara proporsional 
sebagaimana dimaksud dalam butir (iv), sisa saham dialokasikan kepada para pemodal 
yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
masing-masing satu satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.
8. Penundaan atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham
a. Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif sampai dengan 

berakhirnya Masa Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan dapat menunda 
Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama tiga bulan sejak 
Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif atau membatalkan Penawaran Umum 
Perdana Saham, dengan ketentuan:
(1) terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi :
(i) indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh 

perseratus) selama tiga Hari Bursa berturut-turut;
(ii) bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh 

secara	signifikan	terhadap	kelangsungan	usaha	Grup	MBM;	dan/atau
(iii)	peristiwa	lain	yang	berpengaruh	secara	signifikan	terhadap	kelangsungan	

usaha Grup MBM yang ditetapkan oleh OJK berdasarkan Formulir 
No.IX.A.2-11 lampiran 11; dan

(2) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut :
(i) mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau 

pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham dalam paling kurang satu 
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional 
paling lambat satu Hari Kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. 
Di samping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat 
juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

(ii) menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham tersebut kepada 
OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam butir (i);

(iii) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir (i) 
kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud; 
dan

(iv) Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau 
membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham yang sedang dilakukan, 
dalam hal pesanan Saham Yang Ditawarkan telah dibayar maka Perseroan 
wajib mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan paling 
lambat dua Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan 
akan memulai kembali Masa Penawaran Umum Perdana Saham berlaku ketentuan 
sebagai berikut :
(1) dalam hal penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham disebabkan 

oleh kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a angka (1) butir (i), maka 
Perseroan wajib memulai kembali Masa Penawaran Umum Perdana Saham 
paling lambat delapan Hari Kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa 
Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total 
penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

(2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan 
kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a angka (1) butir (i), maka 
Perseroan dapat melakukan kembali penundaan Masa Penawaran Umum 
Perdana Saham;

(3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum 
Perdana Saham dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa 
material yang terjadi setelah penundaan Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar 
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat 
satu Hari Kerja sebelum dimulainya lagi Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan 
dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

(4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir (3) 
kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud.

Sesuai dengan Pasal 54 Peraturan OJK No. 41/2020, dalam hal terjadi kegagalan Sistem 
e-IPO, Penyedia Sistem dapat melakukan penyesuaian jadwal waktu kegiatan dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham atau tindakan lainnya untuk penyelesaian kegiatan 
Penawaran Umum Perdana Saham.
9. Pengembalian uang pemesanan
Pemesanan pembelian saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet 
sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham 
telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada 
Penawaran Umum Perdana Saham dengan menggunakan Sistem e-IPO.
10. Konfirmasi penjatahan atas pemesanan Saham Yang Ditawarkan
Pemodal	akan	memperoleh	konfirmasi	penjatahan	pemesanan	saham	melalui	Sistem	
e-IPO dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem 
e-IPO, atau menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan melalui Partisipan 
Sistem.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh pada tanggal 12 April 2023 sampai dengan 14 April 2023 yang 
dapat diunduh melalui situs web Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat 
diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui situs 
web www.e-IPO.co.id.
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Selama periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021, arus kas 
bersih Perseroan yang digunakan untuk aktivitas operasi sebesar US$3.708, terutama 
didorong oleh pembayaran kepada pemasok, kontraktor, dan lainnya sebesar US$3.838.
Pada tahun 2021, arus kas bersih Perseroan yang digunakan untuk aktivitas operasi 
sebesar US$5.259, terutama didorong oleh pembayaran kepada pemasok, kontraktor, 
dan lainnya sebesar US$5.383.
Pada tahun 2020 dan 2019, Perseroan memiliki arus kas bersih yang digunakan untuk 
aktivitas	operasi	yang	tidak	signifikan.
Arus kas bersih yang (digunakan untuk)/diperoleh dari aktivitas investasi
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, arus 
kas bersih Grup MBM yang digunakan untuk aktivitas investasi sebesar US$956,0 juta, 
terutama didorong oleh (i) akuisisi Perusahaan Anak sebesar US$432,9 juta, setelah 
dikurangi	kas	yang	diperoleh,	terutama	MIN,	MED,	BSID,	CSID,	dan	ZHN;	(ii)	perolehan	
aset	tetap	sebesar	US$333,3	juta	terutama	untuk	pembangunan	Smelter	RKEF	ZHN	
dan Tambang SCM; dan (iii) pembayaran atas uang muka investasi sebesar US$100,8 
juta	terutama	untuk	pembayaran	sebagian	harga	pembelian	ZHN.
Selama periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 dan 
tahun 2021, arus kas bersih yang diperoleh Perseroan dari aktivitas investasi sebesar 
US$10,0 juta, yang berasal dari hasil penjualan investasi pada entitas asosiasi, HCS.
Pada tahun 2020, arus kas bersih yang diperoleh Perseroan dari aktivitas investasi 
sebesar US$4,5 juta, yang berasal dari penerimaan dari pengembalian uang muka 
investasi yang sebelumnya dibayarkan kepada HCS, karena Perseroan memutuskan 
untuk memberikan jumlah yang lebih kecil untuk investasi tersebut.
Pada tahun 2019, Grup MBM tidak memiliki arus kas bersih yang (digunakan untuk)/
diperoleh dari aktivitas investasi.
Arus kas bersih yang diperoleh dari/(digunakan untuk) aktivitas pendanaan
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, arus 
kas bersih yang diperoleh Grup MBM dari aktivitas pendanaan sebesar US$964,6 juta, 
terutama didorong oleh (i) penerimaan penambahan modal sebesar US$649,3 juta; 
(ii) penerimaan pinjaman pihak ketiga sebesar US$444,6 juta; dan (iii) penerimaan dari 
penerbitan pinjaman yang dapat konversi kepada HIL sebesar US$74,8 juta. Hal ini 
sebagian diimbangi dengan (i) pembayaran pinjaman pihak ketiga sebesar US$168,4 
juta; dan (ii) pembayaran dividen kepada kepentingan non-pengendali sebesar US$56,1 
juta, yaitu pemegang saham minoritas CSID dan BSID.
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021, dan tahun 
2021 dan 2020, arus kas bersih yang digunakan Perseroan untuk aktivitas pendanaan 
masing-masing sebesar US$9,8 juta, US$9,8 juta dan US$4,5 juta, yang disebabkan 
oleh pengembalian uang muka investasi kepada pemegang saham Perseroan.
Pada tahun 2019, Perseroan memiliki arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas 
pendanaan	dalam	jumlah	yang	tidak	signifikan	dan	berasal	dari	hasil	penerbitan	saham.
Belanja Modal
Kegiatan operasi RKEF tidak membutuhkan belanja modal berkelanjutan dalam jumlah 
besar.
Grup MBM sedang melakukan beberapa proyek ekspansi, yang akan membutuhkan 
tambahan belanja modal dalam beberapa tahun ke depan. Proyek ekspansi ini meliputi 
(i) akuisisi dan penyelesaian Proyek AIM I yang sedang dibangun; (ii) belanja modal yang 
berkaitan dengan jalan angkut, eksplorasi, infrastruktur dan peralatan pertambangan 
untuk	meningkatkan	 kegiatan	 operasi	 di	Tambang	SCM;	 dan	 (iii)	modifikasi	 salah	
satu Smelter RKEF CSID dan BSID yang ada untuk menghasilkan nikel matte kadar 
rendah,	dan	konstruksi	konverter	di	Smelter	RKEF	ZHN	yang	sedang	dibangun	untuk	
menghasilkan nikel matte kadar tinggi (termasuk memproses nikel kadar rendah yang 
dihasilkan oleh Smelter CSID dan/atau BSID RKEF menjadi nikel matte kadar tinggi).
Ke depannya, Grup MBM mungkin memerlukan pendanaan tambahan untuk proyek 
ekspansi lainnya, termasuk proyek dalam pipeline seperti IKIP dan pabrik HPAL, atau 
akuisisi lain yang mungkin dilakukan oleh Grup MBM. Grup MBM bermaksud untuk 
mendanai proyek ekspansi ini, kebutuhan operasi dan modal kerja Grup MBM terutama 
melalui sumber daya modal yang ada, termasuk deposito berjangka dan arus kas dari 
aktivitas operasi, serta mengakses pasar pinjaman bank dan/atau pasar ekuitas dan 
pasar utang.
Untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, belanja 
modal Grup MBM telah mencapai US$338,3 juta, terutama sehubungan dengan akuisisi 
signifikan	sebesar	US$333,2	juta,	yang	terdiri	dari	belanja	modal	Smelter	RKEF	ZHN	
setelah	ZHN	bergabung	ke	dalam	Grup	MBM	di	bulan	April	2022,	 jalan	angkut	dan	
infrastruktur pertambangan. 
Grup MBM telah menganggarkan belanja modal sekitar US$390,4 juta pada tahun 2023, 
terutama terkait dengan proyek ekspansi Grup MBM saat ini sebagaimana dijelaskan 
di atas. Selain yang telah disebutkan di atas, Grup MBM tidak memiliki ikatan material 
lain yang direncanakan untuk belanja modal. 
Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat dalam Prospektus dengan judul 
“Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen.”

FAKTOR RISIKO
Faktor risiko yang disajikan di bawah ini merupakan risiko material bagi Grup MBM 
baik secara langsung maupun tidak langsung serta telah dilakukan pembobotan 
berdasarkan dampak dari masing-masing risiko terhadap kinerja keuangan Grup MBM 
dimulai dari risiko utama:
A. Risiko utama yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kelangsungan 

usaha Perseroan 
- Perseroan merupakan perusahaan holding yang bergantung pada pembayaran 

dividen dari Perusahaan Anak. 
B. Risiko usaha yang bersifat material baik secara langsung maupun tidak 

langsung yang dapat memengaruhi hasil usaha dan kondisi keuangan Grup 
MBM
- Prospek bisnis Grup MBM bergantung pada kemampuannya untuk berhasil 

menyelesaikan dan melakukan komisioning proyek-proyek yang sedang 
dibangun atau mengembangkan proyek dalam pipeline. Proyek-proyek ini 
mungkin tidak dapat diselesaikan atau dilakukan komisioning atau dikembangkan 
sesuai jadwal atau tidak dapat dilakukan sama sekali, dan melebihi anggaran 
awal dan tidak mencapai hasil ekonomi atau layak secara komersial. 

- Grup MBM mungkin tidak berhasil menjalankan strategi pertumbuhannya karena 
hal tersebut bergantung pada beberapa risiko yang berada diluar kendali Grup 
MBM.

- Sebagian besar kegiatan operasi Grup MBM bergantung pada usaha patungan 
dengan grup Tsingshan dan apabila grup Tsingshan gagal dalam memenuhi 
komitmen dan kewajibannya atau apabila mereka berhenti mendukung Grup 
MBM, hal tersebut dapat berdampak merugikan terhadap kegiatan usaha Grup 
MBM.

- Benturan kepentingan dapat timbul dengan mitra perusahaan patungan atau 
investor strategis Grup MBM.

- Grup MBM memiliki riwayat kegiatan operasi yang terbatas untuk dapat 
digunakan dalam mengevaluasi kegiatan usaha dan prospeknya. Oleh 
karena itu, penyajian informasi keuangan dalam Prospektus mungkin terbatas 
penggunaannya bagi investor dan mungkin tidak secara akurat menunjukkan 
posisi keuangan Grup MBM atau menunjukkan hasil di masa mendatang.

- Harga produk yang dijual Grup MBM bersifat berulang (cyclical) dan dapat 
berfluktuasi.

- Kenaikan biaya bahan baku, listrik dan biaya input penting lainnya dapat 
berdampak merugikan terhadap kegiatan usaha penambangan dan pengolahan 
nikel Grup MBM.

- Perubahan kondisi perekonomian, politik, dan lainnya di pasar di mana Grup 
MBM beroperasi, serta kebijakan pemerintah, dapat berdampak merugikan 
terhadap kegiatan usaha dan prospek Grup MBM.

- Meningkatnya ketersediaan sumber nikel atau kobalt alternatif atau substitusi 
dari nikel atau kobalt yang dapat digunakan dalam aplikasi pengguna akhir dapat 
berdampak merugikan terhadap bisnis nikel atau kobalt Grup MBM.

- Grup MBM mungkin tidak dapat merealisasikan salah satu atau seluruh manfaat 
yang	diharapkan	dari	rencana	diversifikasi	Grup	MBM	ke	dalam	produksi	nikel	
matte.

- Grup MBM saat ini memperoleh seluruh pendapatan dari penjualan NPI ke grup 
Tsingshan, dan berencana untuk menghasilkan pendapatan dari penjualan nikel 
limonit ke grup Huayou Cobalt. Kehilangan sebagian atau seluruh pendapatan 
dari pelanggan Grup MBM yang ada saat ini atau di masa mendatang dapat 
berdampak merugikan terhadap kegiatan usaha dan prospek Grup MBM.

- Grup MBM terpapar risiko kredit grup Tsingshan atau pelanggan lainnya, dan 
kegagalan untuk menagih piutang dagang dan tagihan secara tepat waktu dapat 
memengaruhi kondisi keuangan dan hasil operasi Grup MBM.

-	 Kegiatan	operasi	Grup	MBM	membutuhkan	modal	kerja	berjumlah	signifikan	
dan ketersediaan dana yang terbatas dapat berdampak merugikan terhadap 
Grup MBM.

- Sebagian besar Tambang SCM masih belum dieksplorasi, dan tidak ada jaminan 
bahwa ekspansi lebih lanjut dari sumberdaya mineral JORC akan menghasilkan 
endapan mineral yang dapat diekstraksi secara komersial.

- Grup MBM bergantung pada fasilitas dan infrastruktur transportasi, di mana 
kurangnya akses terhadap fasilitas dan infrastruktur tersebut dapat memengaruhi 
produksi dan pengembangan proyek Grup MBM.

- Kekurangan pasokan listrik atau air dapat berdampak merugikan terhadap 
kegiatan operasi Grup MBM.

- Kegiatan operasi dan program ekspansi Grup MBM bergantung pada kemampuan 
Grup MBM untuk mendapatkan, mempertahankan dan memperbarui izin dan 
persetujuan yang diperlukan dari Pemerintah maupun pemerintah daerah, serta 
pemenuhan kewajibannya.

- Grup MBM mungkin tidak dapat memperoleh pembiayaan yang cukup untuk 
mendanai ekspansi dan pengembangan kegiatan usaha Grup MBM.

- Perubahan peraturan perundang-undangan terkait kegiatan operasi Grup MBM 
dan kegagalan Grup MBM untuk mematuhi peraturan perundang-undangan 
tersebut dapat berdampak merugikan terhadap Grup MBM.

- Kegiatan operasi Grup MBM tunduk pada peraturan perundang-undangan 
terkait lingkungan hidup, yang dapat menimbulkan biaya signifikan, 
pertanggungjawaban atau gangguan atau penghentian kegiatan operasi, di mana 
salah satu hal tersebut dapat berdampak merugikan terhadap hasil operasi Grup 
MBM.

- Grup MBM mengandalkan kontraktor untuk sebagian besar kegiatan 
penambangannya.

- Kegiatan operasi Grup MBM mungkin dapat terganggu oleh pertentangan dari 
masyarakat setempat.

- Perubahan iklim, serta tanggapan regulasi dan industri terhadapnya, dapat 
meningkatkan	biaya	operasional	Grup	MBM	secara	signifikan	dan	hal	tersebut	
dapat berdampak merugikan terhadap kegiatan operasi Grup MBM.

- Apabila salah satu manfaat pajak yang diberikan kepada Grup MBM berakhir 
atau dicabut atau apabila Grup MBM tidak berhasil memenuhi persyaratan untuk, 
memperbarui atau memperpanjang manfaat pajak tersebut, hal tersebut dapat 
berdampak merugikan bagi Grup MBM.

- Pajak atau pembatasan atas impor atau ekspor oleh Pemerintah dapat 
berdampak merugikan dan material terhadap kegiatan usaha, hasil operasi, 
kondisi keuangan dan prospek Grup MBM.

- Grup MBM menghadapi risiko persediaan.
- Kegagalan Grup MBM untuk mempertahankan sistem manajemen mutu yang 

efektif dapat berdampak merugikan dan material terhadap kegiatan usaha, 
reputasi, kondisi keuangan, dan hasil operasi Grup MBM.

- Grup MBM menghadapi persaingan yang semakin ketat dari pesaing domestik 
dan asing. Persaingan usaha dapat berdampak merugikan dan material terhadap 
prospek Grup MBM untuk mengeksplorasi mineral dan penjualan produk dan 
layanan secara sukses.

- Aset Grup MBM dapat dipengaruhi cuaca buruk dan bencana alam.
- Wabah penyakit menular atau ketakutan akan wabah atau masalah kesehatan 

masyarakat serius lainnya di Asia, termasuk Indonesia, dan di tempat lain dapat 
berdampak merugikan terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan, dan hasil 
operasi Grup MBM.

- Grup MBM mungkin menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan akuisisi 
di masa mendatang yang dapat menurunkan laba yang diproyeksikan.

- Grup MBM mengandalkan informasi yang disediakan oleh grup Tsingshan untuk 
data tertentu yang dicantumkan dalam Prospektus, di mana informasi pihak 
ketiga	tersebut	belum	diverifikasi	secara	independen	oleh	Grup	MBM.

- Grup MBM dapat mengalami gangguan tak terduga pada kegiatan operasi 
penambangan dan pengolahan sebagai akibat dari risiko operasional, risiko 
infrastruktur dan bahaya, yang dapat berdampak secara merugikan dan material 
terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan, dan hasil operasi Grup MBM.

- Perselisihan tenaga kerja dapat berdampak merugikan bagi Grup MBM.
- Grup MBM dapat mengalami insiden keselamatan atau kecelakaan di Tambang 

SCM, Smelter-Smelter RKEF atau aset Grup MBM lainnya.
- Grup MBM bergantung pada pengalaman dan keahlian personel manajemen 

utama dan kegagalan untuk mempertahankan personel tersebut dapat 
berdampak material dan merugikan terhadap kegiatan usaha, hasil operasi, 
kondisi keuangan dan prospek Grup MBM.

- Asuransi Grup MBM mungkin tidak cukup untuk menutup kerugian atau kewajiban 
Grup MBM.

-	 Penurunan	profil	 kredit	Perseroan	dapat	meningkatkan	biaya	 pinjaman	dan	
membatasi akses Perseroan ke pasar modal dan kredit komersial.

- Sifat kegiatan usaha Grup MBM mencakup risiko terkait dengan litigasi dan 
pemeriksaan administratif yang dapat berdampak merugikan terhadap kinerja 
kegiatan usaha dan keuangan Grup MBM jika terjadi putusan yang tidak 
menguntungkan.

- Grup MBM mungkin tidak dapat mendeteksi dan mencegah penipuan atau 
pelanggaran lainnya yang dilakukan oleh karyawan, perwakilan, agen, 
pelanggan, atau pihak ketiga lainnya.

- Grup MBM tunduk pada undang-undang anti korupsi, anti suap, anti pencucian 
uang, sanksi keuangan dan ekonomi, dan undang-undang serupa lainnya, dan 
ketidakpatuhan terhadap undang-undang tersebut dapat membuat Grup MBM 
dikenai hukuman administratif, perdata, dan pidana, konsekuensi jaminan, 
tindakan perbaikan, dan biaya hukum, yang seluruhnya dapat berdampak 
merugikan terhadap kegiatan usaha, hasil operasi, kondisi keuangan, dan 
reputasi Grup MBM.

- Sistem teknologi informasi Grup MBM dapat terkena serangan siber.
- Ketidakpatuhan terhadap kontrak dan kewajiban oleh pemasok, kontraktor, 

perusahaan yang dikontrak, dan rekanan lainnya dapat berdampak merugikan 
terhadap kegiatan usaha kondisi keuangan, dan hasil operasi Grup MBM.

- Grup MBM telah mengidentifikasi beberapa kekurangan pengendalian 
internal	yang	signifikan	dalam	pelaporan	keuangan.	Apabila	Grup	MBM	gagal	
mempertahankan sistem pengendalian internal yang efektif dalam pelaporan 
keuangan, Grup MBM mungkin tidak dapat secara akurat melaporkan hasil 
keuangan atau mencegah penipuan.

- Fakta, statistik, dan proyeksi dari sumber resmi dan industri dalam Prospektus 
yang berkaitan dengan perekonomian Indonesia dan industri nikel di Indonesia 
mungkin tidak sepenuhnya dapat diandalkan. Hasil aktual dan posisi keuangan 
Grup MBM di masa depan dapat berbeda dari yang tersirat oleh proyeksi tersebut 
dan perbedaannya mungkin material.

C. Risiko umum
- Perubahan ekonomi domestik, regional atau global dapat berdampak merugikan 

dan material terhadap perekonomian Indonesia dan kegiatan usaha Grup MBM.
- Penurunan peringkat kredit Indonesia dan perusahaan Indonesia dapat 

berdampak merugikan bagi Grup MBM.
- Pasar negara berkembang seperti Indonesia menghadapi risiko yang lebih besar 

daripada pasar lebih maju, dan jika risiko tersebut menjadi nyata, konsekuensinya 
dapat mengganggu kegiatan usaha Grup MBM dan investor dapat menderita 
kerugian	yang	signifikan	terhadap	investasinya.

- Indonesia terletak di zona gempa bumi dan memiliki risiko geologis yang 
signifikan	 dan	 bencana	 alam	 lainnya	 yang	 dapat	menyebabkan	 kerusakan	
properti, hilangnya nyawa, kerusuhan sosial dan kerugian ekonomi.

- Pemerintah daerah dapat memberlakukan pembatasan, pajak, dan retribusi 
lokal tambahan dan/atau yang bertentangan. Intepretasi dan pelaksanaan 
undang-undang tentang pemerintahan daerah di Indonesia tidak menentu dan 
dapat berdampak merugikan terhadap bisnis, kondisi keuangan, hasil usaha 
dan prospek Grup MBM.

- Serangan teroris, aktivitas teroris, dan peristiwa destabilisasi tertentu telah 
menyebabkan volatilitas ekonomi dan sosial yang substansial dan berkelanjutan 
di Indonesia, di mana hal tersebut dapat berdampak merugikan dan material 
terhadap kegiatan usaha Grup MBM.

- Aktivisme tenaga kerja atau kenaikan biaya tenaga kerja dapat berdampak 
merugikan terhadap perusahaan di Indonesia, termasuk Grup MBM, yang pada 
akhirnya dapat memengaruhi kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasi, 
dan prospek Grup MBM.

- Standar akuntansi Indonesia berbeda dengan standar akuntansi yang berlaku 
di yurisdiksi lain. 

- Peraturan di Indonesia dapat memengaruhi kemampuan perusahaan non-bank 
untuk memperoleh pembiayaan.

- Fluktuasi nilai Rupiah dapat berdampak merugikan dan material terhadap 
kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasional dan prospek Grup MBM.

D. Risiko terkait investasi dalam Saham Yang Ditawarkan
- Kondisi di pasar saham Indonesia atau di tempat lain dapat memengaruhi harga 

atau likuiditas Saham Yang Ditawarkan dan tidak adanya pasar sebelumnya 
untuk Saham Yang Ditawarkan dapat menyebabkan kurangnya likuiditas. 

- Kondisi pasar dan perekonomian dapat memengaruhi harga pasar dan tingkat 
permintaan	atas	saham	Perseroan,	yang	dapat	berfluktuasi	secara	luas.

- Kepentingan pemegang saham utama Perseroan mungkin bertentangan dengan 
kepentingan publik.

- Kegagalan memenuhi ketentuan pengungkapan, pengendalian internal, dan 
pelaporan keuangan, serta manajemen risiko lainnya dan praktik terkait lainnya, 
yang sesuai untuk perusahaan publik dapat membahayakan kegiatan operasi 
Grup MBM dan kemampuan Perseroan untuk memenuhi kewajiban pelaporan 
berkala.

- Penjualan saham Perseroan di masa depan mungkin menimbulkan dampak 
merugikan terhadap harga pasar sahamnya.

- Perseroan mungkin tidak mampu membayar dividen.
-	 Transaksi	Grup	MBM	dengan	afiliasinya	mengacu	pada	peraturan	OJK	tentang	

transaksi	afiliasi	dan	benturan	kepentingan.
- Saham yang tercatat di BEI tunduk pada aturan penolakan otomatis BEI.
- Nilai aset bersih per Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana 

Saham ini mungkin jauh lebih rendah dibandingkan Harga Penawaran dan 
investor akan mengalami dilusi bersifat substantial dan segera.

- Pelaksanaan hukum Indonesia mungkin berbeda dengan hukum di yurisdiksi 
lain sehubungan dengan penyelenggaraan dan hak pemegang saham untuk 
menghadiri dan memberikan suara pada RUPS.

- Pembeli mungkin harus tunduk pada pembatasan mengenai hak pemegang 
saham minoritas.

- Putusan pengadilan asing mungkin tidak memiliki kekuatan hukum terhadap 
Grup MBM di Indonesia.

- Hak investor untuk berpartisipasi dalam penawaran umum terbatas Perseroan 
mungkin terbatas, dan dapat menyebabkan dilusi bagi para pemegang saham.

- Informasi perusahaan yang tersedia di BEI mungkin lebih sedikit dibandingkan 
bursa efek di yurisdiksi lain.

Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat dalam Prospektus dengan 
judul “Faktor Risiko.”

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL 
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Sebelum Perseroan menerbitkan kembali laporan keuangan konsolidasian Grup MBM 
pada tanggal dan untuk periode sembilan yang berakhir pada tanggal 30 September 
2022, pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 
2021 dan 2020, serta pada tanggal dan untuk periode sejak 20 Agustus 2019 (tanggal 
pendirian) sampai dengan 31 Desember 2019 untuk tujuan Penawaran Umum Perdana 
Saham sebagaimana yang tercantum dalam Prospektus, Perseroan telah menerbitkan 
laporan keuangan konsolidasian interim Grup MBM pada tanggal dan untuk periode 
11 bulan yang berakhir pada tanggal 30 November 2022, yang telah direviu oleh 
KAP	Tanubrata	Sutanto	Fahmi	Bambang	&	Rekan	(anggota	firma	BDO	International)	
berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 “Reviu atas informasi keuangan interim yang 
dilaksanakan oleh Auditor Independen Entitas” yang ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana 
tercantum dalam laporan atas reviu atas informasi keuangan interim No. 039/1.M11295/
SC.1/11.22 tertanggal 3 Maret 2023 dan ditandatangani oleh Santanu Chandra, CPA 
(Registrasi Akuntan Publik No. 0119), yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus. 
Suatu reviu memiliki ruang lingkup yang secara substansial kurang daripada suatu audit 
yang dilaksanakan berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI dan sebagai 
konsekuensinya, tidak memungkinkan KAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & 
Rekan	(anggota	firma	BDO	International)	untuk	memperoleh	keyakinan	bahwa	KAP	
Tanubrata	Sutanto	Fahmi	Bambang	&	Rekan	(anggota	firma	BDO	International)	akan	
mengetahui	seluruh	hal	yang	signifikan	yang	mungkin	teridentifikasi	dalam	suatu	audit.	
Oleh	karena	itu,	KAP	Tanubrata	Sutanto	Fahmi	Bambang	&	Rekan	(anggota	firma	BDO	
International) tidak menyatakan suatu opini audit.
Laporan keuangan konsolidasian interim tersebut diterbitkan dalam rangka 
memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai Peraturan OJK No. 7/
POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal 
Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, sebagaimana terakhir diubah dengan 
Peraturan OJK No. 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan 
Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, dan Surat Edaran 
OJK No. 20/SEOJK.04/2021 tanggal 10 Agustus 2021 tentang Kebijakan Stimulus dan 
Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan 
Stabilisasi Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, sebagaimana 
terakhir diubah dengan Surat Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2022 tanggal 10 November 
2022 tentang Perubahan Kedua atas Surat Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2021 tentang 
Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan terkait Emiten atau Perusahaan Publik 
dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus 
Disease 2019.
Manajemen menyatakan bahwa tidak ada fakta material terkait laporan posisi 
keuangan konsolidasian pada tanggal 30 November 2022 dan laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain konsolidasian untuk periode 11 bulan yang berakhir 
pada 30 November 2022 dan laporan arus kas konsolidasian untuk periode 11 bulan 
yang berakhir 30 November 2022 selain peristiwa setelah tanggal pelaporan yang telah 
diungkapkan dalam laporan keuangan konsolidasian Grup MBM pada tanggal dan untuk 
periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022, pada tanggal 
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, 
serta pada tanggal dan untuk periode yang dimulai sejak 20 Agustus 2019 (tanggal 
pendirian) sampai dengan tanggal 31 Desember 2019. Manajemen selanjutnya telah 
menambahkan pembahasan terbatas mengenai hasil operasional dalam Prospektus 
dengan judul “Perkembangan terkini.”
Selain hal tersebut di atas, tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak 
cukup material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha Grup MBM yang terjadi 
setelah tanggal laporan-laporan auditor independen tanggal 24 Maret 2023 atas laporan 
keuangan konsolidasian Grup MBM pada tanggal dan untuk periode sembilan yang 
berakhir pada tanggal 30 September 2022, pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, serta pada tanggal dan untuk 
periode sejak 20 Agustus 2019 (tanggal pendirian) sampai dengan 31 Desember 2019, 
sampai dengan tanggal Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif. Masing-masing laporan 
auditor independen tersebut, yang juga tercantum dalam Prospektus, yang menyatakan 
opini	wajar	tanpa	modifikasian	dan	berisi	paragraf	“hal	lain”	yang	menyatakan	tujuan	
diterbitkannya laporan auditor independen tersebut. 

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, 
SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

Riwayat singkat Perseroan
Perseroan, didirikan dengan nama PT Hamparan Logistik Nusantara, berkedudukan 
di Jakarta, didirikan untuk jangka waktu yang tidak terbatas berdasarkan Akta Pendirian 
No. 66 tanggal 20 Agustus 2019, yang dibuat di hadapan Darmawan Tjoa, S.H., S.E., 
Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh pengesahan dari Menkumham berdasarkan 
Surat Keputusan No. AHU-0041804.AH.01.01.TAHUN 2019 tanggal 22 Agustus 
2019 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah 
No. AHU-0145851.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 22 Agustus 2019 (“Akta Pendirian”). 
Berdasarkan Akta Pendirian, kegiatan usaha Perseroan pada waktu pertama kali 
didirikan adalah berusaha di bidang aktivitas perusahaan holding, aktivitas konsultasi 
dan manajemen lainnya, pergudangan dan penyimpanan, serta pergudangan dan 
penyimpanan lainnya.
Pada tahun 2022, Perseroan melakukan perubahan nama menjadi PT Merdeka Battery 
Materials berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 46 tanggal 
11 Juli 2022, yang dibuat di hadapan Humberg Lie, S.H., S.E., M.Kn., Notaris di Jakarta 
Utara, yang telah mendapat persetujuan Menkumham berdasarkan Surat Keputusan 
No. AHU-0048145.AH.01.02.TAHUN 2022 tanggal 12 Juli 2022 dan telah didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0133147.AH.01.11.
TAHUN 2022 tanggal 12 Juli 2022.
Anggaran Dasar Perseroan, sebagaimana dimuat dalam Akta Pendirian Perseroan, 
telah mengalami beberapa kali perubahan sejak pendirian, dengan perubahan terakhir 
adalah sebagaimana tercantum dalam Akta No. 7/2023 juncto Akta Pernyataan 
Keputusan Pemegang Saham No. 54 tanggal 16 Januari 2023, yang dibuat di hadapan 
Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah 
diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0027503 tanggal 19 Januari 2023 dan 
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-
0012541.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 19 Januari 2023 (“Akta No. 54/2023”) juncto 
Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 60 tanggal 20 Februari 2023, 
yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi 
Jakarta Selatan, yang telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata 
dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-
AH.01.03-0029030 tanggal 20 Februari 2023 dan Surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0093759 tanggal 20 Februari 2023, 
yang keduanya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Menkumham di bawah 
No. AHU-0036466.AH.01.11 Tahun 2023 tanggal 20 Februari 2023 (“Akta No. 60/2023”) 
juncto Akta No. 61/2023. 
Sampai dengan tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan menjalankan 
kegiatan usaha sebagai perusahaan induk atas grup usaha yang bergerak di bidang 
pertambangan nikel dan mineral lainnya, pengolahan dan kegiatan usaha terkait lainnya 
yang terintegrasi secara vertikal.
Kantor Pusat Perseroan berlokasi di Treasury Tower Lantai 69, District 8 SCBD Lot. 28, 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta Selatan 12190, DKI Jakarta. 
Pengurusan dan Pengawasan
Berdasarkan Akta No. 54/2023 juncto Akta No. 60/2023, susunan anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi Perseroan pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan 
adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Presiden Komisaris : Winato Kartono
Komisaris : Michael W.P. Soeryadjaya
Komisaris Independen : Hasan Fawzi
Direksi
Presiden Direktur : Devin Antonio Ridwan
Wakil Presiden Direktur : Jason Laurence Greive
Direktur : Titien Supeno
Keterangan tentang Perusahaan Anak yang signifikan
Pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan memiliki 25 Perusahaan 
Anak dan dua Perusahaan Asosiasi dengan penyertaan secara langsung dan tidak 
langsung, sebagai berikut:

No. Nama perusahaan Kegiatan usaha utama(1) Domisili
Tahun 

Penyertaan
Tahun Operasi 

Komersial(2)

Kepemilikan 

Secara langsung
Secara tidak 

langsung
1. MIN Aktivitas perusahaan holding Jakarta 2022 - 99,99% -
2. SCM Perusahaan pertambangan 

nikel
Jakarta 2022 - - 51,00% melalui MIN

3. PT Sulawesi Makmur 
Indonesia (“SMI”)

Industri pembuatan logam 
dasar bukan besi, penggalian 
batu kapur/gamping

Jakarta 2022 - - 99,90% melalui 
SCM dan 0,10% 

melalui MIN
4. CSID Industri pembuatan logam 

dasar bukan besi
Jakarta 2022 2020 - 50,10% melalui MIN

5. BSID Industri pembuatan logam 
dasar bukan besi

Jakarta 2022 2020 - 50,10% melalui MIN

6. MED Aktivitas perusahaan  
holding

Jakarta 2022 - 99,90% 0,10% melalui MIN 

7. PT Indogreen Cahaya 
Surya (“ICS”)

Pembangkit, transmisi, dan 
penjualan tenaga listrik dalam 
satu kesatuan usaha

Jakarta 2022 - - 99,80% melalui 
MED dan 0,20% 

melalui MIN
8. PT Kapur Maxima 

Gemilang (“KMG”)
Industri kapur dan penggalian 
batu kapur/ gamping

Jakarta 2022 - - 99,90% melalui 
MED dan 0,10% 

melalui MIN
9. PT Lestari Nusa Jaya 

Semesta (“LNJS”)
Pengumpulan limbah 
berbahaya

Jakarta 2022 - - 99,80% melalui 
MED dan 0,20% 

melalui MIN
10. PT Konawe Cahaya 

Indonesia (“KCI”)(3)
Pembangkit, transmisi, 
distribusi, dan penjualan 
tenaga listrik dalam satu 
kesatuan usaha

Jakarta 2022 - - 99,80% melalui 
MED dan 0,20% 

melalui MIN

11. PT Cahaya Kapur Alfa 
(“CKA”)

Industri kapur dan penggalian 
batu kapur/ gamping

Jakarta 2022 - - 99,60% melalui 
MED dan 0,40% 

melalui MIN
12. PT Sulawesi Batu Kapur 

(“SBK”)
Industri kapur dan penggalian 
batu kapur/ gamping

Jakarta 2022 - - 99,60% melalui 
MED dan 0,40% 

melalui MIN
13. PT Cahaya Sulawesi 

Kekal (“CSK”)
Industri kapur, penggalian 
batu kapur/gamping dan 
penggalian kerikil/sirtu

Jakarta 2022 - - 99,60% melalui 
MED dan 0,40% 

melalui MIN
14. PT Indonesia Cahaya 

Kekal Sulawesi (“ICKS”)
Industri kapur, penggalian 
batu kapur/ gamping dan 
penggalian kerikil/sirtu

Jakarta 2022 - - 99,60% melalui 
MED dan 0,40% 

melalui MIN
15. PT Cahaya Hutan Lestari 

(“CHL”)
Aktivitas telekomunikasi 
khusus untuk keperluan 
sendiri dan perdagangan 
besar hasil kehutanan dan 
perburuan

Jakarta 2022 - - 51,00% melalui MED

16. PT Ciptawana Lestari 
Mandiri (“CLM”)

Kawasan industri Jakarta 2022 - - 99,90% melalui 
CHL dan 0,10% 

melalui MED
17. PT Anugerah Batu Putih 

(“ABP”)
Pertambangan batu kapur/ 
gamping

Jakarta 2022 - - 99,90% melalui 
MED dan 0,10% 

melalui MIN
18. PT Lestari Jaya Kekal 

(“LJK”)
Industri kapur, penggalian 
batu kapur/ gamping dan 
penggalian kerikil/sirtu

Jakarta 2022 - - 99,20% melalui 
MED dan 0,80% 

melalui MIN
19. PT Sulawesi Anugerah 

Kekal (“SAK”)
Industri kapur, penggalian 
batu kapur/ gamping dan 
penggalian kerikil/sirtu

Jakarta 2022 - - 99,20% melalui 
MED dan 0,80% 

melalui MIN
20. ZHN Industri pembuatan logam 

dasar bukan besi
Jakarta 2022 - 50,10% -

21. BPI Perusahaan holding Wetar 2022 - 99,99% 0,01% melalui MIN
22. MTI Kegiatan industri Jakarta 2022 - - 80,0% melalui BPI
23. Merdeka Battery Materials 

(Malaysia) Sdn. Bhd. 
(“MBM MY”)

Manufaktur komponen baterai Malaysia 2022 - 100,0% -

24. Merdeka Battery Materials 
(Sarawak) Sdn. Bhd. 
(“MBM SW”)

Manufaktur komponen baterai Malaysia 2022 - 100,0% -

25. SIP Industri pembuatan logam 
dasar bukan besi

Jakarta 2023 - - 99% melalui MIN dan 
1% melalui MED

Perusahaan Asosiasi
1. PT Cahaya Energi 

Indonesia (“CEI”)
Pembangkit tenaga listrik – 
energi baru terbarukan

Jakarta 2022 - - 25,00% melalui MED

2. PT Indonesia Konawe 
Industrial Park (“PT IKIP”)

Kawasan industri Konawe 2022 - - 32,00% melalui MED

Catatan:
(1) Kegiatan usaha utama yang benar-benar dijalankan.
(2) Tahun operasi komersial adalah tahun di mana suatu perusahaan telah membukukan pendapatan. 
(3) Sedang dalam proses penjualan kepada pihak ketiga.
Kegiatan Usaha
Perseroan (sebelumnya dikenal sebagai PT Hamparan Logistik Nusantara) dengan salah 
satu sumberdaya terbesar di dunia dalam hal kandungan nikel di Tambang SCM menurut 
Wood Mackenzie, menargetkan posisi untuk menjadi salah satu pemain global terdepan 
yang terintegrasi secara vertikal dalam rantai nilai bahan baku strategis dan ke depannya 
dalam rantai nilai baterai kendaraan bermotor listrik. Grup MBM memiliki berbagai aset 
signifikan	di	Sulawesi	Tengah	dan	Tenggara,	Indonesia	dalam	rantai	nilai	bahan	baku	
strategis dan ke depannya dalam rantai nilai baterai kendaraan bermotor listrik.

Setelah	Akuisisi	Signifikan	dan	Akuisisi	BPI	yang	dilakukan	pada	tahun	2022	dan	2023,	
kegiatan usaha Grup MBM menjadi terintegrasi secara vertikal dengan (i) Tambang 
SCM	yang	signifikan	secara	global;	 (ii)	 fasilitas	RKEF	yang	 telah	beroperasi	secara	
menguntungkan,	 yaitu	 Smelter	 RKEF	CSID	 dan	 BSID;	 (iii)	 Smelter	 RKEF	 ZHN	
(bersama-sama dengan smelter RKEF CSID dan BSID disebut “Smelter-Smelter 
RKEF”, dan masing-masing disebut “Smelter RKEF”) dan Proyek AIM I yang sedang 
dalam pembangunan; dan (iv) rencana untuk pabrik HPAL dan AIM di masa mendatang. 
Per bulan Januari 2022, Tambang SCM memiliki lebih dari 1,1 miliar bijih DMT, yang 
mengandung 13,8 juta ton (“mt”) nikel pada kadar 1,22% Ni dan 1,0 mt kobalt pada 
kadar 0,08% Co, berdasarkan Konawe Mineral Resource Estimate Update yang disusun 
oleh	AMC	Consultants	Pty.	Ltd.	Grup	MBM	bermaksud	untuk	memodifikasi	lini	produksi	
tertentu	di	Smelter-Smelter	RKEF	eksisting	tertentu	dan	Smelter	RKEF	ZHN	yang	akan	
datang untuk memberikan opsionalitas agar dapat memproduksi nikel matte kadar 
rendah. Grup MBM juga berada pada tahapan awal pengembangan konverter di Smelter 
RKEF	ZHN	agar	dapat	menghasilkan	nikel	matte	kadar	tinggi	(termasuk	memproses	
nikel matte kadar rendah yang akan diproduksi oleh lini produksi Smelter RKEF eksisting 
menjadi nikel matte kadar tinggi). Kegiatan operasi industri RKEF yang memproduksi 
NPI telah dikembangkan dan dibangun oleh grup Tsingshan, yang merupakan salah satu 
pelopor proses RKEF untuk memproduksi NPI dari sumber bijih nikel laterit. 
Selain Tambang SCM dan pengoperasian RKEF, Grup MBM memiliki pipeline 
proyek pertumbuhan masa depan yang kuat untuk memperkuat posisi Grup MBM 
di sepanjang rantai nilai mineral strategis dan ke depannya dalam rantai nilai baterai 
kendaraan bermotor listrik dan meningkatkan kemampuan produksi Grup MBM. Proyek 
pertumbuhan	Grup	MBM	lainnya	yang	signifikan	mencakup	proyek	HPAL,	Proyek	AIM	
dan IKIP, serta proyek pendukung lainnya, seperti jalan angkut khusus sekitar 20 km 
antara batas IUP Tambang SCM ke jalan angkut milik PT Bintangdelapan Mineral, yang 
berjarak sekitar 30 km ke Kawasan Industri Morowali. 
Grup MBM didukung oleh sponsor, yang terdiri dari Grup Provident, Grup Saratoga 
dan Garibaldi Thohir, yang memiliki riwayat investasi bersama selama bertahun-tahun 
dengan rekam jejak yang menonjol dalam menarik investor institusi internasional blue 
chip dan membangun nilai melalui perusahaan bernilai miliaran dolar seperti MDKA 
dan PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk. (GoTo), keduanya merupakan investasi bersama 
dari ketiga sponsor Grup MBM, serta PT Adaro Energi Indonesia Tbk. (Adaro), yang 
merupakan investasi dari Grup Saratoga dan Garibaldi Thohir, dan Grup Tower Bersama, 
yang merupakan investasi dari Grup Provident dan Grup Saratoga.
Per tanggal 30 September 2022, kapasitas produksi agregat terpasang Grup MBM 
mencapai 38.000 tonne per annum (“tpa”) Ni (19.038 tpa Ni berdasarkan persentase 
kepentingan pengendali Perseroan di perusahaan pelaksana proyek yang relevan). 
Setelah	pembangunan	dan/atau	komisioning	Smelter	RKEF	ZHN,	Tambang	SCM	dan	
Proyek AIM I, kapasitas produksi terpasang agregat Grup MBM diperkirakan akan 
meningkat menjadi total 88.000 tpa Ni dan 1,2 juta ton per tahun asam (44.088 tpa Ni 
dan 960.000 tpa asam berdasarkan persentase kepentingan pengendali Perseroan 
di perusahaan pelaksana proyek yang relevan). Kapasitas produksi dari Tambang 
SCM diharapkan akan mencapai 14,6 juta wet metric tonne (wmt) pada tahun 2024, 
dengan Proyek AIM I diharapkan akan memulai kegiatan operasi pada pertengahan 
kedua tahun 2023 dengan kapasitas produksi asam terpasang sebesar 1,2 juta ton 
per tahun pada tahun 2024. 
Meskipun fasilitas Grup MBM eksisting memiliki riwayat kegiatan operasi yang 
terbatas, Grup MBM telah mampu memanfaatkan keunggulan kompetitif struktural 
untuk memperluas kegiatan usaha secara berkelanjutan dan mempertahankan tingkat 
kinerja operasi dan keuangan yang tinggi pada saat bersamaan. Laba Grup MBM telah 
meningkat dari US$17.601 untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2021 menjadi US$32,5 juta untuk periode yang sama pada tahun 2022. 
EBITDA Adjusted Grup MBM telah meningkat dari US$17.452 untuk periode sembilan 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 menjadi US$32,7 juta untuk 
periode yang sama pada tahun 2022. Dalam basis proforma, dengan mempertimbangkan 
Akuisisi	Signifikan	seolah-olah	telah	diselesaikan	pada	tanggal	1	Januari	2021,	EBITDA	
Adjusted Grup MBM dapat menjadi US$209,7 juta dan US$103,1 juta masing-masing 
pada tahun 2021 dan untuk periode sebelas bulan yang berakhir pada tanggal 
30 November 2022.
Prospek usaha
Grup MBM percaya bahwa kegiatan usaha Grup MBM telah dan akan terus mendapatkan 
manfaat dari pergeseran global yang mendukung kendaraan bermotor listrik dan akan 
mendorong permintaan baterai yang kuat. Menurut Wood Mackenzie, permintaan 
dan adopsi kendaraan bermotor listrik memiliki prospek pertumbuhan yang cerah 
dan menarik. Proyeksi penjualan kendaraan bermotor listrik global diperkirakan akan 
menguat sejalan dengan meningkatnya penetrasi kendaraan bermotor listrik global yang 
akan mencapai 69% pada tahun 2040 dari penetrasi saat ini pada tingkat 19%, di mana 
Tiongkok dan Eropa adalah wilayah utama pertumbuhan penjualan kendaraan bermotor 
listrik, dengan penetrasi kendaraan bermotor listrik masing-masing diperkirakan akan 
mencapai 57% dan 46% pada tahun 2030, menurut Wood Mackenzie. Berdasarkan 
Wood Mackenzie, lonjakan penjualan kendaraan bermotor listrik didorong oleh faktor-
faktor yang menguntungkan, termasuk kombinasi antara kebijakan yang mendukung, 
biaya kendaraan bermotor listrik yang akan mencapai paritas dibandingkan mesin 
pembakaran internal dalam waktu dekat, model kendaraan bermotor listrik baru yang 
menarik, peningkatan teknologi baterai dan penyediaan infrastruktur pengisian daya.
Pembahasan lebih lanjut dapat dilihat dalam Prospektus dengan judul “Keterangan 
tentang Perseroan, Kegiatan Usaha serta Kecenderungan dan Prospek Usaha.”

KEBIJAKAN DIVIDEN
Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, khususnya 
UUPT, keputusan pembayaran dividen mengacu pada ketentuan-ketentuan yang 
terdapat pada anggaran dasar Perseroan dan persetujuan pemegang saham pada 
RUPS berdasarkan rekomendasi Direksi Perseroan. Pembayaran dividen hanya dapat 
dilakukan apabila Perseroan mempunyai saldo laba yang positif. 
Rekomendasi, penetapan jumlah, dan pembagian dividen akan diusulkan oleh Direksi 
dan disetujui oleh Dewan Komisaris berdasarkan kebijaksanaan mereka dan akan 
tergantung pada sejumlah faktor termasuk laba bersih Perseroan, ketersediaan cadangan 
wajib, kebutuhan belanja modal, hasil operasi, arus kas, dan pembayaran dividen kas 
oleh Perusahaan Anak. Hal tersebut selanjutnya bergantung pada berbagai macam faktor 
meliputi keberhasilan dalam mengimplementasikan strategi bisnis, keuangan, persaingan 
dan peraturan yang berlaku, kondisi perekonomian secara umum dan faktor-faktor lain 
yang	spesifik	terkait	Grup	MBM	dan	industri	Grup	MBM.	Sebagian	besar	faktor	tersebut	
berada di luar kendali Perseroan. Setelah Penawaran Umum Saham Perdana ini, 
dan dengan mempertimbangkan faktor-faktor sebagaimana tersebut di atas, Direksi 
Perseroan dapat memberikan usulan pembagian dividen kas sebanyak-banyaknya 
30% (tiga puluh persen) dari laba bersih tahun buku, mulai tahun 2026 berdasarkan 
laba bersih tahun buku 2025.

PERPAJAKAN
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI 
DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-
MASING TERKAIT DAMPAK PERPAJAKAN YANG MUNGKIN TIMBUL DARI 
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. 

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG DALAM RANGKA 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham ini adalah sebagai berikut:
Akuntan Publik : Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 
	 	 (anggota	firma	BDO	International)	
Konsultan Hukum : Assegaf Hamzah & Partners
Notaris : Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.
Biro Administrasi Efek : PT Datindo Entrycom

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. Pemesanan pembelian Saham Yang Ditawarkan
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 
menggunakan Sistem e-IPO sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 41/
POJK.04/2020 tanggal 2 Juli 2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum 
Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik (“Peraturan 
OJK No. 41/2020”). Investor dapat menyampaikan minat dan/atau pesanan mereka pada 
masa Penawaran Awal (bookbuilding) atau pada Masa Penawaran Umum.
Penyampaian minat dan/atau pesanan atas Saham Yang Ditawarkan melalui 
Sistem e-IPO
Penyampaian minat dan/atau pesanan atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem 
e-IPO disampaikan dengan cara di bawah ini:
a. secara langsung melalui Sistem e-IPO (pada situs web www.e-ipo.co.id)

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. 
Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang 
tersedia pada Sistem e-IPO.

b. melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
terdaftar sebagai nasabah.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem yang relevan untuk selanjutnya diteruskan 
ke Sistem e-IPO oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan 
dengan mengisi formulir dari Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.
Bagi pemodal yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dalam 
hal ini PT Indo Premier Sekuritas, selain menyampaikan pesanannya melalui 
mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, dapat mengajukan 
melalui email kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dengan memuat informasi 
sebagai berikut:
- identitas nasabah (nama sesuai dengan KTP, nomor Single Investor Identification 

(“SID”), nomor Sub Rekening Efek (“SRE”) dan Rekening Dana Nasabah 
(“RDN”));

- jumlah pesanan dengan mengkonfirmasi satuan yang dipesan (dalam lot/saham);
- salinan kartu identitas;
- informasi kontak yang dapat dihubungi (alamat email dan nomor telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap pesanan yang dikirimkan 
melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan 
dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan 
alamat email pemesan oleh pihak lain. Penjamin Pelaksana Emisi Efek selanjutnya 
meneruskan pesanan tersebut melalui Sistem e-IPO.

c. melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
terdaftar sebagai nasabah.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib 
diverifikasi oleh Perusahaan Efek dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan 
Sistem untuk diteruskan ke Sistem e-IPO. Minat dan/atau pesanan disampaikan 
dengan mengisi formulir dari Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan 
Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan satu minat dan/atau pesanan melalui setiap 
Partisipan Sistem untuk alokasi penjatahan terpusat pada setiap penawaran umum.
Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pesanan untuk alokasi 
penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pesanan melalui 
Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.
Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan 
melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan anggota 
kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang 
merupakan anggota kliring untuk diteruskan ke Sistem e-IPO.
Penyampaian minat atas Saham Yang Ditawarkan
Penyampaian minat atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem e-IPO dilakukan pada 
Masa Penawaran Awal (bookbuilding). Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan 
minat yang telah disampaikan selama Masa Penawaran Awal (bookbuilding) melalui 
Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah 
mendapatkan konfirmasi dari Sistem e-IPO.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal (bookbuilding) harga saham yang 
disampaikan pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih 
tinggi dari Harga Penawaran, maka minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut 
akan diteruskan menjadi pesanan saham pada Harga Penawaran setelah terlebih dahulu 
dikonfirmasi oleh pemodal pada Masa Penawaran Umum.
Pemodal diharuskan untuk memberikan konfirmasi bahwa pemodal telah menerima 
atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Saham 
Yang Ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal 
menyampaikan minat atas Saham Yang Ditawarkan secara langsung melalui Sistem 
e-IPO, maka konfirmasi akan dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem 
e-IPO, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Saham Yang Ditawarkan 
melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan 
Sistem, maka konfirmasi harus dilakukan oleh Partisipan Sistem melalui Sistem e-IPO 
untuk dan atas nama pemodal tersebut. Untuk melakukan hal ini, pemodal wajib terlebih 
dahulu melakukan konfirmasi kepada Perusahaan Efek dan Partisipan Sistem di luar 
Sistem e-IPO.
Penyampaian pesanan atas Saham Yang Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Saham Yang Ditawarkan disampaikan melalui Sistem e-IPO 
pada Masa Penawaran Umum. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan 
pesanannya selama Masa Penawaran Umum melalui Partisipan Sistem. Perubahan 
dan/atau pembatalan pesanan sebagaimana dimaksud akan dinyatakan sah setelah 
memperoleh konfirmasi dari Sistem e-IPO.
2. Pemesan yang Berhak
Untuk dapat menjadi pemesan yang berhak sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020, 
pemesan harus memiliki:
a. SID;
b. SRE jaminan; dan
c. Rekening Dana Nasabah (RDN).
Keharusan untuk memiliki SRE Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang 
merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan penjatahan pasti.
3. Jumlah pesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu 
satuan perdagangan yang berjumlah 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah 
kelipatan 100 (seratus) saham.
4. Pendaftaran saham ke dalam Penitipan Kolektif
Saham Yang Ditawarkan telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI. 
Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI, maka ketentuan sebagai berikut 
akan berlaku:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam 

bentuk surat kolektif saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara 
elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham hasil 
Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama pemegang 
rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek pemesan pada 
tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan 
penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat 
pemesanan saham. Perseroan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan 
membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang 
rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis 
merupakan surat konfirmasi yang sah atas saham yang tercatat dalam Rekening 
Efek;

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara 
Rekening Efek di KSEI.

d. Pemegang Saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, 
hak memesan efek terlebih dahulu, dan hak untuk memberikan suara dalam RUPS, 
serta hak-hak lain yang melekat pada saham.

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu 
dilaksanakan oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya 
diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang memiliki Rekening Efek 
di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

f. Setelah Penawaran Umum dan saham Perseroan dicatatkan, Pemegang Saham 
yang ingin memperoleh sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar 
dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah Saham Yang Ditawarkan hasil Penawaran 
Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam rekening efek pada Perusahaan 
Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

g. Penarikan tersebut dilakukan oleh Pemegang Saham dengan mengajukan 
permohonan penarikan saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang mengelola saham Pemegang Saham tersebut.

h. Untuk saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif, surat kolektif saham akan diterbitkan 
selambat-lambatnya lima Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI atas 
nama Pemegang Saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian 
yang mengelola saham.

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan transaksi atas saham melalui Bursa Efek wajib 
menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang memegang rekening di KSEI 
untuk mengadministrasikan saham tersebut.

j. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif KSEI dan telah diterbitkan surat 
kolektif sahamnya, tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi di Bursa 
Efek. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh 
dari Penjamin Emisi Efek dimana pemesanan saham yang bersangkutan diajukan.

5. Masa Penawaran Umum 
Masa Penawaran akan berlangsung mulai tanggal 12 April 2023 pukul 09.00 WIB sampai 
dengan tanggal 14 April 2023 pukul 12.00 WIB pada jam berikut :

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari pertama – 12 April 2023 09.00 WIB – 23.59 WIB
Hari kedua – 13 April 2023 00.00 WIB – 23.59 WIB
Hari ketiga – 14 April 2023 00.00 WIB – 12.00 WIB

6. Penyediaan dana dan pembayaran pemesanan saham
Pemesanan saham melalui Sistem e-IPO harus disertai dengan dana yang cukup. 
Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, maka pesanan hanya akan dipenuhi 
sesuai dengan jumlah dana yang tersedia dengan kelipatan yang sesuai dengan satuan 
perdagangan Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada RDN yang terhubung dengan SRE pemodal 
yang digunakan untuk pemesanan saham sebelum pukul 12.00 WIB pada hari terakhir 
Masa Penawaran Umum. 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan institusi yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian yang melakukan pemesanan untuk penjatahan pasti, maka dana pesanan 
harus tersedia pada SRE Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang 
merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana investor tersebut mengajukan 
pesanan.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari SRE Jaminan dan/atau Rekening 
Jaminan atas setiap pemesanan sesuai dengan hasil penjatahan, setelah terlebih dahulu 
dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di pasar 
sekunder yang dilakukan oleh Lembaga Kliring dan Lembaga Penjaminan.
Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Perseroan 
paling lambat satu Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan.
7. Penjatahan Saham Yang Ditawarkan
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai 
dengan Peraturan OJK No.41/2020 dan Surat Edaran OJK No. 15/SEOJK.04/2020 
tanggal	 27	 Juli	 2020	 tentang	Penyediaan	Dana	Pesanan,	 Verifikasi	 Ketersediaan	
Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, dan Penyelesaian Pemesanan Efek 
dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuritas Berupa Saham secara Elektronik 
(“SEOJK No. 15/2020”). Penjatahan saham untuk setiap pemesanan akan dilakukan 
pada tanggal 14 April 2023.
PT Indo Premier Sekuritas adalah Partisipan Admin yang bertanggung jawab atas 
penggunaan Sistem e-IPO dalam Penawaran Umum ini. 
A. Penjatahan pasti (fixed allotment)
Penjatahan pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi sampai dengan jumlah maksimum 
97,5% (sembilan puluh tujuh koma lima persen) dari Saham Yang Ditawarkan untuk 
dialokasikan kepada, termasuk namun tidak terbatas pada dana pensiun, perusahaan 
asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan. 
Penjatahan pasti hanya dapat dilaksanakan apabila ketentuan di bawah ini terpenuhi:
a. Partisipan Admin melakukan alokasi porsi penjatahan pasti kepada Penjamin Emisi 

Efek. Penjamin Emisi Efek berhak menentukan dan/atau melakukan penyesuaian 
pesanan pemodal yang akan mendapatkan alokasi penjatahan pasti.

b. Penjatahan pasti dilarang diberikan kepada investor di bawah ini:
(i) Direktur, Komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% atau lebih saham 

dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek 
sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham;

(ii) Direktur, Komisaris, dan/atau Pemegang Saham utama Perseroan; atau
(iii)	Afiliasi	dari	pihak	sebagaimana	dimaksud	dalam	butir	(i)	dan	butir	(ii)	yang	bukan	

merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.
B. Penjatahan terpusat (pooling allotment)
Alokasi untuk penjatahan terpusat mengikuti tata cara yang tercantum dalam SEOJK 
No. 15/2020, dimana penawaran umum digolongkan menjadi empat golongan 
berdasarkan nilai keseluruhan saham yang ditawarkan sebagaimana dijabarkan pada 
tabel berikut:

Golongan Penawaran 
Umum

Batasan Minimal % 
Alokasi Awal Saham(1)

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

I.	 IPO	≤	Rp250	miliar Min. 15% atau Rp20 miliar ≥	17,5% ≥	20% ≥	25%
II.	 Rp250	miliar	 <	 IPO	 ≤	

Rp500 miliar
Min. 10% atau Rp37.5 miliar ≥	12,5% ≥	15% ≥	20%

III.	 Rp500	miliar	 <	 IPO	 ≤	
Rp1 triliun

Min. 7,5% atau Rp50 miliar ≥	10% ≥	12,5% ≥	17,5%

IV. IPO > Rp1 triliun Min. 2,5% atau Rp75 miliar ≥	5% ≥	7,5% ≥	12,5%
Catatan:
(1) nilai yang lebih tinggi di antara keduanya
Penjatahan terpusat dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini masuk dalam 
golongan Penawaran Umum IV, dengan batasan minimum alokasi untuk penjatahan 
terpusat yang berlaku adalah sebesar 2,5% (dua koma lima persen) dari jumlah Saham 
Yang Ditawarkan atau paling sedikit senilai Rp75.000.000.000 (tujuh puluh lima miliar 
Rupiah). 
Untuk Penawaran Umum golongan IV, dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada 
penjatahan terpusat dibandingkan batas alokasi saham, maka alokasi saham untuk 
penjatahan terpusat disesuaikan dengan ketentuan sebagai berikut:
a. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat dibandingkan dengan batas 

minimal persentase alokasi saham mencapai 2,5x namun kurang dari 10x, maka 
alokasi saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 5% dari jumlah Saham 
Yang Ditawarkan.

b. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat dibandingkan dengan batas 
minimal persentase alokasi saham mencapai 10x namun kurang dari 25x, maka 
alokasi saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 7,5% dari jumlah Saham 
Yang Ditawarkan.

c. apabila tingkat pemesanan pada penjatahan terpusat dibandingkan dengan 
batas minimal persentase alokasi saham mencapai 25x atau lebih, maka alokasi 
saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 12,5% dari jumlah Saham Yang 
Ditawarkan.

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan saham pada penjatahan terpusat dengan 
batasan tertentu, sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi 
ketentuan penyesuaian alokasi saham untuk porsi penjatahan terpusat dalam hal 
dilakukan penyesuaian adalah Saham Tambahan dalam jumlah sebanyak-banyaknya 
1.100.000.000 (satu miliar seratus juta) saham biasa atas nama. 
Penjatahan terpusat akan dilakukan sebagai berikut:
a. Alokasi saham untuk penjatahan terpusat dialokasikan untuk investor penjatahan 

terpusat ritel (nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan investor penjatahan 
terpusat selain ritel (nilai pesanan lebih dari Rp100 juta) dengan perbandingan 1:2 
(satu dibanding dua).

b. Dalam hal terdapat lebih dari satu pesanan pada lokasi penjatahan terpusat dari 
pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, pesanan tersebut 
harus digabungkan menjadi satu pesanan. 
Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari satu Partisipan Sistem, 
saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada 
masing-masing Partisipan Sistem. Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk 
pemodal lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat 
sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan 
waktu penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa habis.

c. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada :
(i) penjatahan terpusat ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk 

penjatahan terpusat selain ritel;
(ii) penjatahan terpusat selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk 

penjatahan terpusat ritel.
d. Dalam hal terjadi :

(i) kelebihan pesanan pada penjatahan terpusat tanpa memperhitungkan pesanan 
dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk penjatahan terpusat 
namun juga melakukan penjatahan pasti, pesanan pada penjatahan terpusat 
dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan;

(ii) Dalam hal terjadi kekurangan pesanan pada penjatahan terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan 
untuk penjatahan terpusat namun juga melakukan penjatahan pasti, pesanan 
pada penjatahan terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara 
proporsional;

(iii) Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud 
pada butir (ii) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau 
terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan 
urutan waktu penyampaian pesanan hingga efek yang tersisa habis.

e. Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi penjatahan 
terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk penjatahan terpusat, 
termasuk setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi saham, penjatahan 
saham dilakukan oleh Sistem e-IPO dengan mekanisme sebagai berikut:
(i) pada penjatahan terpusat ritel dan penjatahan terpusat selain ritel, untuk setiap 

pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak sampai 
dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk 
pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

(ii) dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih 
sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk 
memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam butir (i), saham tersebut 
dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada penjatahan 
terpusat sesuai urutan waktu pemesanan;

(iii) dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana 
dimaksud dalam butir (i), sisa saham dialokasikan secara proporsional dalam 
satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

(iv) dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka 
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara proporsional 
sebagaimana dimaksud dalam butir (iv), sisa saham dialokasikan kepada para pemodal 
yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
masing-masing satu satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.
8. Penundaan atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham
a. Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif sampai dengan 

berakhirnya Masa Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan dapat menunda 
Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama tiga bulan sejak 
Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif atau membatalkan Penawaran Umum 
Perdana Saham, dengan ketentuan:
(1) terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi :
(i) indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh 

perseratus) selama tiga Hari Bursa berturut-turut;
(ii) bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh 

secara	signifikan	terhadap	kelangsungan	usaha	Grup	MBM;	dan/atau
(iii)	peristiwa	lain	yang	berpengaruh	secara	signifikan	terhadap	kelangsungan	

usaha Grup MBM yang ditetapkan oleh OJK berdasarkan Formulir 
No.IX.A.2-11 lampiran 11; dan

(2) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut :
(i) mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau 

pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham dalam paling kurang satu 
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional 
paling lambat satu Hari Kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. 
Di samping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat 
juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

(ii) menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham tersebut kepada 
OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam butir (i);

(iii) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir (i) 
kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud; 
dan

(iv) Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau 
membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham yang sedang dilakukan, 
dalam hal pesanan Saham Yang Ditawarkan telah dibayar maka Perseroan 
wajib mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan paling 
lambat dua Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan 
akan memulai kembali Masa Penawaran Umum Perdana Saham berlaku ketentuan 
sebagai berikut :
(1) dalam hal penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham disebabkan 

oleh kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a angka (1) butir (i), maka 
Perseroan wajib memulai kembali Masa Penawaran Umum Perdana Saham 
paling lambat delapan Hari Kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa 
Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total 
penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

(2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan 
kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a angka (1) butir (i), maka 
Perseroan dapat melakukan kembali penundaan Masa Penawaran Umum 
Perdana Saham;

(3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum 
Perdana Saham dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa 
material yang terjadi setelah penundaan Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar 
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat 
satu Hari Kerja sebelum dimulainya lagi Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan 
dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

(4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir (3) 
kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud.

Sesuai dengan Pasal 54 Peraturan OJK No. 41/2020, dalam hal terjadi kegagalan Sistem 
e-IPO, Penyedia Sistem dapat melakukan penyesuaian jadwal waktu kegiatan dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham atau tindakan lainnya untuk penyelesaian kegiatan 
Penawaran Umum Perdana Saham.
9. Pengembalian uang pemesanan
Pemesanan pembelian saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet 
sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham 
telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada 
Penawaran Umum Perdana Saham dengan menggunakan Sistem e-IPO.
10. Konfirmasi penjatahan atas pemesanan Saham Yang Ditawarkan
Pemodal	akan	memperoleh	konfirmasi	penjatahan	pemesanan	saham	melalui	Sistem	
e-IPO dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem 
e-IPO, atau menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan melalui Partisipan 
Sistem.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh pada tanggal 12 April 2023 sampai dengan 14 April 2023 yang 
dapat diunduh melalui situs web Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat 
diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui situs 
web www.e-IPO.co.id.
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PENJAMIN EMISI EFEK
[akan ditentukan kemudian]

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN 
UNTUK MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT 

MENGENAI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI 
MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM 

PROSPEKTUS AWAL PERSEROAN.


